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Lampiran 02. Lembar Analisis Kebutuhan Guru 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN  

E-MODUL BERBASIS MIND MAPPING TERINTEGRASI 

 KONTEKS BUDAYA LOKAL  

    (GURU)    

Mohon Bapak/Ibu Guru berkenan untuk mengisi identidas sebagai kebutuhan data 

penelitian.  

Asal Sekolah  :  

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Mengajar Kelas  :  

Pengalaman Mengajar (Tahun)  :  

Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk mengumpulkan data terkait 

kebutuhan sekolah akan e-modul berbasis mind mapping terintegrasi budaya lokal 

sebagai data penelitian yang dibutuhkan dalam tesis.  

Petunjuk: 

1. Angket ini diisi oleh guru mata pelajaran IPA di SMP.  

2. Pertanyaan isian diisi dengan singkat dan padat.  

3. Terdapat jawaban dari pertanyaan saling terkait. (Contoh soal no. 1 dan no. 2)  

4. Jawab pertanyaan dengan memberi tanda silang (×) pada salah satu pilihan 

jawaban. 

5. Terdapat jawaban boleh diisi lebih dari satu.  

A. Kebutuhan akan e-modul  

E-modul atau elektronik modul adalah modul dalam bentuk digital, yang 

terdiri dari teks, gambar, atau kedua-nya yang berisi materi elektronika digital 

disertai dengan simulasi yang dapat dan layak digunakan dalam pembelajaran 

(Herawati & Muhtadi, 2018). E-modul juga merupakan bahan ajar yang dapat 

membantu siswa mengukur dan mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya. 

Penggunaan modul tidak dibatasi tempat dan waktu, karena tergantung kesanggupan 

siswa dalam menggunakan modul (Laili, Ganefri, & Usmeldi, 2019) 
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Uraian Pertanyaan. 

1. Media apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran? 

(Boleh dijawab lebih dari satu.) 

a. Buku 

b. LKS 

c. Papan tulis 

d. Lainnya (tuliskan):................................................................................... 

2. Pernahkan Bapak/Ibu Menggunakan media ICT dalam proses pembelajaran? 

a. Ya    b. Tidak 

3. Apa jenis/bentuk media ICT yang Bapak/Ibu digunakan? (Boleh dijawab 

lebih dari satu.) 

a. PowerPoint 

b. Media Flash 

c. Video 

d. Lainnya  

(tuliskan):.............................................................................................. 

4. Salah satu bentuk media ICT adalah e-modul. Pernahkah Bapak/Ibu 

menggunakan e-modul dalam proses pembelajaran? (Jika menjawab Ya lanjut 

kepertanyaan no 6, apabila menjawab Tidak lanjut ke no 5.) 

a. Ya    b. Tidak 

5. Sesuai dengan rangkuman tentang e-modul, perlukah e-modul dikembangkan 

dan dietapkan dalam pembelajaran? 

a. Perlu   b. Tidak Perlu 

6. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu mendapatkan e-modul tersebut? 

a. Membuat sendiri 

b. Download dari internet 

c. Disediakan oleh sekolah 

d. Lainnya 

(tuliskan):.......................................................................................... 
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7. Jika Bapak/Ibu membuat multimedia tersebut, apa kendala yang dialami 

dalam pembuatan e-modul tersebut? 

 

8. Apa keunggulan/manfaat yang didapat dari penggunaan e-modul dalam proses 

pembelajaran? 

 

9. Apa kelemahan/kendala yang didapat dari penggunaan e-modul dalam proses 

pembelajaran? 

 

10. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan pelatihan (workshop) pembuatan e-

modul? 

a. Pernah  b. Tidak 

B. Kebutuhan E-modul Berbasis Mind Mapping Terintegrasi Konteks Budaya 

Lokal 

Mind mapping adalah salah satu metode yang cocok untuk konsentrasi dan 

memori peserta didik, karena mind mapping adalah pemetaan yang berisi kata 

kunci dari topik (Adelia, 2016). Mind mapping terdiri dari ide pusat, sub kategori 

diwakili cabang-cabang terdiri dari cabang utama dan cabang selanjutnya dari 

setiap sub bab sampai ide pusat, kata kunci, gambar, dan warna. 

Budaya lokal merupakan kebudayaan yang tumbuh dan berkembang serta 

dimiliki dan diakui oleh masyarakat suku bangsa setempat. Misalnya di Bali, 

memiliki beraneka ragam kebudayaaan yang sangat kental. Salah satu contohnya 

pembuatan tape pada hari raya Galungan. Jika diamati dengan cermat pembuatan 

tape merupakan perubahan kimia karena menggunakan fermentasi dalam 

pembuatannya. Pembelajaran yang dikaitkan dengan budaya, selain sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari juga dapat ikut melestarikan budaya.  

 

1. Berdasarkan penjelasan diatas, apakah e-modul berbasis mind mapping 

terintegrasi konteks budaya lokal merupakan media yang menarik untuk 

digunakan dalam pembelajaran?  

□ Ya           □ Tidak  

  

2. Perlukah e-modul berbasis mind mapping terintegrasi konteks budaya lokal 

digunakan dalam menjelaskan materi IPA di SMP?  

       □ Perlu                         □ Tidak Perlu 
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3. Menurut Bapak/Ibu materi apa yang cocok dikaitkan dengan konteks budaya 

lokal? 

 

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini dengan baik dan 

bersungguh-sungguh.   
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Lampiran 03. Lembar Analisis Kebutuhan Siswa 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN  

E-MODUL BERBASIS MIND MAPPING TERINTEGRASI 

KONTEKS BUDAYA LOKAL 

    (SISWA)    

Mohon kesediaan anda untuk mengisi identidas sebagai kebutuhan data penelitian.  

Asal Sekolah  :  

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Kelas  :  

Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk mengumpulkan data terkait 

kebutuhan sekolah akan e-modul berbasis mind mapping terintegrasi budaya lokal 

sebagai data penelitian yang dibutuhkan dalam tesis.  

Petunjuk: 

1. Angket ini diisi oleh siswa.  

2. Pertanyaan isian diisi dengan singkat dan padat.  

3. Jawab pertanyaan dengan memberi tanda silang (×) pada salah satu pilihan 

jawaban. 

4. Terdapat jawaban boleh diisi lebih dari satu.  

A. Kebutuhan akan multimedia interaktif  

Media ICT (Information Communication Technologies) atau TIK (Tekbologi 

Informasi dan Komunikasi) merupakan penggunaan teknologi dalam menyebarkan 

atau menyajikan informasi kepada seseorang dengan baik dan jelas. 

E-modul atau elektronik modul adalah modul dalam bentuk digital, yang 

terdiri dari teks, gambar, atau kedua-nya yang berisi materi elektronika digital 

disertai dengan simulasi yang dapat dan layak digunakan dalam pembelajaran 

(Herawati & Muhtadi, 2018). E-modul juga merupakan bahan ajar yang dapat 

membantu siswa mengukur dan mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya. 

Penggunaan modul tidak dibatasi tempat dan waktu, karena tergantung kesanggupan 

siswa dalam menggunakan modul (Laili, Ganefri, & Usmeldi, 2019) 
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Uraian Pertanyaan. 

1. Media pembelajaran apa yang Bapak/Ibu Guru anda gunakan dalam proses 

pembelajaran? (Pilihan boleh lebih dari satu.) 

a. Buku  b. LKS      c.  Papan tulis       d. Carta 

Lainnya 

(tuliskan):................................................................................................ 

2. Pernahkah Bapak/Ibu Guru anda menggunakan media ICT dalam proses 

pembelajaran? 

a. Ya    b. Tidak 

3. Sarana apa yang digunakan Bapak/Ibu Guru anda untuk menyajikan media 

ICT tersebut? (Pilihan boleh lebih dari satu.) 

a. PowerPoint  b. Media Flash c. Prezi    d. Video 

Lainnya 

(tuliskan):............................................................................................................ 

4. Salah satu bentuk media ICT adalah e-modul. Pernahkah Bapak/Ibu Guru 

anda menggunakan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran? 

a. Ya    b. Tidak 

5. Jika ya, Apakah menurut anda penggunaan e-modul membantu anda dalam 

memahami konsep-konsep IPA? 

a. Ya    b. Tidak 

6. Apa keunggulan/manfaat yang anda dapatkan dari penggunaan e-modul dalam 

proses pembelajaran? 

 

7. Apa kelemahan/kendala yang anda dapatkan dari penggunaan e-modul dalam 

proses pembelajaran? 

 

8. Apakah perlu penggunaan e-modul dalam mengajarkan konsep-konsep IPA di 

SMP? 

a. Ya   b. Tidak 

 

B. Kebutuhan E-Modul Berbasis Mind Mapping Terintegrasi Konteks Budaya 

Lokal 

Mind mapping adalah salah satu metode yang cocok untuk konsentrasi dan 

memori peserta didik, karena mind mapping adalah pemetaan yang berisi kata 

kunci dari topik (Adelia, 2016). Mind mapping terdiri dari ide pusat, sub kategori 
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diwakili cabang-cabang terdiri dari cabang utama dan cabang selanjutnya dari 

setiap sub bab sampai ide pusat, kata kunci, gambar, dan warna. 

Budaya lokal merupakan kebudayaan yang tumbuh dan berkembang serta 

dimiliki dan diakui oleh masyarakat suku bangsa setempat. Misalnya di Bali, 

memiliki beraneka ragam kebudayaaan yang sangat kental. Salah satu contohnya 

pembuatan tape pada hari raya Galungan. Jika diamati dengan cermat pembuatan 

tape merupakan perubahan kimia karena menggunakan fermentasi dalam 

pembuatannya. Pembelajaran yang dikaitkan dengan budaya, selain sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari juga dapat ikut melestarikan budaya. Sehingga 

generasi muda tidak akan lupa dengan budaya yang dimilikinya. 
 

1. Berdasarkan penjelasan diatas, pernahkah Bapak/Ibu anda mengajarkan 

konsep-konsep IPA melalui Mind Mapping atau peta pikiran? 

□ Ya             □ Tidak 

2. Pernahkah Bapak/Ibu anda mengajarkan konsep-konsep IPA dikaitkan dengan 

budaya lokal? 

             □ Ya           □ Tidak  

3. Apakah e-modul berbasis mind mapping terintegrasi konteks budaya lokal 

merupakan media yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran?  

□ Ya           □ Tidak  

4. Perlukah e-modul berbasis mind mapping terintegrasi konteks budaya lokal 

digunakan dalam menjelaskan materi IPA di SMP?  

       □ Perlu                         □ Tidak Perlu 
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Lampiran 04. Lembar Validasi Materi 

LEMBAR EVALUASI E-MODUL PEMBELAJARAN IPA UNTUK AHLI MATERI  

Judul Penelitian              : Pengembangan E-Modul Pembelajaran IPA Berbasis Mind 

Mapping Terintegrasi Budaya Bali Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik Kelas VII SMP.  

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  

Sasaran Penelitian : Siswa kelas VII Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023  

  
  Kepada yth, Bapak/Ibu… .................................................................. sebagai ahli materi       

di Singaraja  

Dengan hormat,  

Dalam pengembangan E-Modul Pembelajaran IPA Berbasis Mind Mapping 

Terintegrasi Budaya Bali Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas 

VII SMP, saya mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berkenan untuk memberi penilaian 

terkait e-modul saya pada instrumen evaluasi ini. Instrumen evaluasi ini dimaksudkan 

untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli materi terhadap produk e-modul 

yang saya kembangkan. Pendapat, kritik, saran, penilaian, komentar dan koreksi dari 

Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-

modul pembelajaran ini.  

Sehubungan dengan hal tersebut, besar harapan saya agar Bapak/Ibu berkenan 

memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk berikut ini.  

Petunjuk:  

1. Isilah tanggal pengisian instrumen pada kelengkapan identitas.  

2. Isilah tanda centang (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek 

penilaian yang ada.  

3. Berikan masukan atau komentar (jika ada) pada setiap butir penilaian pada kolom 

komentar dan masukan atau komentar secara keseluruhan pada bawah kolom.  

4. Kriteria penilaian  

1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik,   

Besar harapan saya agar Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian secara lebih 

seksama dan apa adanya. Atas perkenaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima 

kasih.  

Singaraja,    September 2022  

Mahasiswa Penelitian  

 

 

Putu Agus Putra Dwipayana   

NIM. 2023071005  
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KOMPONEN EVALUASI AHLI MATERI  

No  Indikator Penilaian  
Penilaian   

Komentar  
1  2  3  4  

 BAB 1 OBJEK IPA DAN PENGAMATANNYA   

 Aspek Isi/Materi   

1.  Kejelasan perumusan indikator sesuai 

Kompetensi Dasar  

           

2.  Kesesuaian materi e-modul dengan 

Kompetensi Dasar  

           

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa 

dengan konteks materi  

           

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator 

yang telah dirumuskan  

           

5.  Kejelasan penyampaian isi materi             

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuwan  

           

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsiran 

           

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan             

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator 

pembelajaran  

           

11.  Kebenaran kunci jawaban             

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan 

sistematika yang benar  

           

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada 

materi  

           

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai 

dengan materi 

      

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi mudah dipahami  

      

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari 

      

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan minat belajar siswa 

      

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa 
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 Aspek Penyajian   

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti 

cover depan, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan e- modul  

           

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti 

uraian materi, petunjuk praktikum, lembar 

kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

           

21.  Kelengkapan komponen penutup e-

modul seperti cover belakang, 

rangkuman, glosarium, daftra pustaka  

           

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul             

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- 

modul  

          

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan 

partisifatif 

          

25.  Gambar, tabel dan video membantu 

memudahkan memahami materi 

          

26.  Materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari           

BAB 2 KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Aspek Isi/Materi  

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan 

Kompetensi Dasar   

          

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai 

Kompetensi Dasar  

          

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa 

dengan konteks materi  

          

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator 

yang telah dirumuskan  

          

5.  Kejelasan penyampaian isi materi            

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuwan  

          

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsiran 

          

8.  Keruntutan penyajian materi             

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan            

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator 

pembelajaran  

          

11.  Kebenaran kunci jawaban            
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12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan 

sistematika yang benar  

          

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada 

materi  

          

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai 

dengan materi 

     

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi mudah dipahami  

     

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari 

     

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan minat belajar siswa 

     

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

     

Aspek Penyajian  

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti 

cover depan, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan e- modul,  

          

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti 

uraian materi, petunjuk praktikum, lembar 

kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

           

21.  Kelengkapan komponen penutup e-

modul seperti cover belakang, 

rangkuman, glosarium, daftra pustaka  

           

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul             

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- 

modul  

           

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan 

partisifatif 

           

25.  Gambar, tabel dan video membantu 

memudahkan memahami materi 

           

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

           

BAB 3 KLASIFIKASI MATERI DAN 

PERUBAHNNYA 

 

Aspek Isi/Materi   

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan 

Kompetensi Dasar   

           

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai 

Kompetensi Dasar   
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3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa 

dengan konteks materi  

           

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator 

yang telah dirumuskan  

           

5.  Kejelasan penyampaian isi materi             

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuwan  

           

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsiran 

           

8.  Keruntutan penyajian materi             

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan             

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator 

pembelajaran  

           

11.  Kebenaran kunci jawaban             

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan 

sistematika yang benar  

           

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada 

materi  

           

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai 

dengan materi 

      

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi mudah dipahami  

      

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari 

      

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan minat belajar siswa 

      

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

      

Aspek Penyajian  

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti 

cover depan, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan e- modul,  

          

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti 

uraian materi, petunjuk praktikum, lembar 

kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

          

21.  Kelengkapan komponen penutup e-

modul seperti cover belakang, 

rangkuman, glosarium, daftra pustaka  

          

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul            
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23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- 

modul  

          

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan 

partisifatif 

          

25.  Gambar, tabel dan video membantu 

memudahkan memahami materi 

          

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

          

BAB 4 SUHU DAN PERUBAHANNYA  

Aspek Isi/Materi  

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan 

Kompetensi Dasar   

          

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai 

Kompetensi Dasar   

          

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa 

dengan konteks materi  

          

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator 

yang telah dirumuskan  

          

5.  Kejelasan penyampaian isi materi            

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuwan  

          

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsiran 

          

8.  Keruntutan penyajian materi            

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan            

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator 

pembelajaran  

          

11.  Kebenaran kunci jawaban            

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan 

sistematika yang benar  

          

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada 

materi  

          

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai 

dengan materi 

     

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi mudah dipahami  

     

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari 

     



174 

 

 

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan minat belajar siswa 

     

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

     

Aspek Penyajian  

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti 

cover depan, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan e- modul,  

          

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti 

uraian materi, petunjuk praktikum, lembar 

kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

          

21.  Kelengkapan komponen penutup e-modul 

seperti cover belakang, rangkuman, 

glosarium, daftra pustaka  

          

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul            

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- 

modul  

          

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan 

partisifatif 

          

25.  Gambar, tabel dan video membantu 

memudahkan memahami materi 

          

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

          

BAB 5 KALOR DAN PERPINDAHANNYA  

Aspek Isi/Materi  

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan 

Kompetensi Dasar   

          

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai 

Kompetensi Dasar   

          

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa 

dengan konteks materi  

          

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator 

yang telah dirumuskan  

          

5.  Kejelasan penyampaian isi materi            

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuwan  
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7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsiran 

          

8.  Keruntutan penyajian materi            

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan            

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator 

pembelajaran  

          

11.  Kebenaran kunci jawaban            

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan 

sistematika yang benar  

          

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada 

materi  

          

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai 

dengan materi 

     

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi mudah dipahami  

     

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari 

     

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan minat belajar siswa 

     

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

     

Aspek Penyajian  

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti 

cover depan, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan e- modul 

          

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti 

uraian materi, petunjuk praktikum, lembar 

kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

          

21.  Kelengkapan komponen penutup e-modul 

seperti cover belakang, rangkuman, 

glosarium, daftra pustaka  

          

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul            

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- 

modul  
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24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan 

partisifatif 

          

25.  Gambar, tabel dan video membantu 

memudahkan memahami materi 

          

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

          

BAB 6 ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 

Aspek Isi/Materi  

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan 

Kompetensi Dasar   

          

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai 

Kompetensi Dasar   

          

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa 

dengan konteks materi  

          

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator 

yang telah dirumuskan  

          

5.  Kejelasan penyampaian isi materi            

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuwan  

          

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsiran 

          

8.  Keruntutan penyajian materi            

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan            

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator 

pembelajaran  

          

11.  Kebenaran kunci jawaban            

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan 

sistematika yang benar  

          

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada 

materi  

          

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai 

dengan materi 

     

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi mudah dipahami  

     

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari 
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17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan minat belajar 

siswa 

     

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan 

materi dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

     

Aspek Penyajian  

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti 

cover depan, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan e- modul 

          

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti 

uraian materi, petunjuk praktikum, lembar 

kerja siswa, gambar, latihan soal dan evaluasi 

bab  

          

21.  Kelengkapan komponen penutup e-modul 

seperti cover belakang, rangkuman, 

glosarium, daftra pustaka  

          

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul            

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- 

modul  

          

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan 

partisifatif 

          

25.  Gambar, tabel dan video membantu 

memudahkan memahami materi 

          

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

          

 

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan  

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………  

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan  

Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa E-Modul Pembelajaran IPA 

Berbasis Mind Mapping Terintegrasi Budaya Bali Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas VII SMP, dinyatakan*):  

1  Valid digunakan di lapangan dari segi materi tanpa adanya revisi  

2  Valid digunakan di lapangan dari segi materi dengan adanya revisi  

3  Tidak valid digunakan di lapangan dari segi materi  

*) Lingkari salah satu  

Singaraja,… ....................... 

2022 Ahli Materi,  

  

  

  

  

  

 

            NIP.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



179 

 

 

 

 



180 

 

 

 

 

 



181 

 

 

 

 



182 

 

 

 

 



183 

 

 

 



184 

 

 

 

 



185 

 

 

 



186 

 

 

 

 



187 

 

 

 



188 

 

 

 



189 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



190 

 

 

 

 

 

 



191 

 

 

 



192 

 

 

 



193 

 

 

 



194 

 

 

 



195 

 

 

 



196 

 

 

 



197 

 

 

 



198 

 

 

 

 

 



199 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



200 

 

 

Rekapitulasi Hasil Uji Kedua Validasi Materi 

No  Indikator Penilaian  
 Pakar 

I 

Pakar 

II 
Tabulasi 

 BAB 1 OBJEK IPA DAN PENGAMATANNYA 

 Aspek Isi/Materi 

1.  Kejelasan perumusan indikator sesuai Kompetensi Dasar    3 3 D 

2.  Kesesuaian materi e-modul dengan Kompetensi Dasar    4 3 D 

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa dengan konteks 

materi  

  4 4 D 

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator yang telah 

dirumuskan  

  4 4 D 

5.  Kejelasan penyampaian isi materi    4 4 D 

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuwan    3 4 D 

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsiran   4 4 D 

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan    4 4 D 

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator pembelajaran    3 4 D 

11.  Kebenaran kunci jawaban    4 4 D 

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan sistematika yang 

benar  

  3 4 D 

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada materi    4 4 D 

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai dengan materi  3 4 D 

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi mudah 

dipahami  

 4 4 D 

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari 

 4 4 D 

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

 
4 4 D 

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

 3 4 D 

 Aspek Penyajian  

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti cover depan, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan e- modul  

  4 4 D 
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20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti uraian materi, 

petunjuk praktikum, lembar kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

  

3 4 D 

21.  Kelengkapan komponen penutup e-modul seperti cover 

belakang, rangkuman, glosarium, daftra pustaka  

  4 4 D 

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul    4 4 D 

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- modul  4 4 D 

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan partisifatif 3 4 D 

25.  Gambar, tabel dan video membantu memudahkan memahami 

materi 4 3 D 

26.  Materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 4 4 D 

BAB 2 KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Aspek Isi/Materi 

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan Kompetensi Dasar   4 4 D 

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai Kompetensi Dasar  4 3 D 

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa dengan konteks 

materi  
4 4 D 

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator yang telah 

dirumuskan  
4 3 D 

5.  Kejelasan penyampaian isi materi  4 4 D 

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuwan  4 4 D 

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsiran 4 4 D 

8.  Keruntutan penyajian materi   4 4 D 

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan  3 4 D 

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator pembelajaran  
4 4 D 

11.  Kebenaran kunci jawaban  4 4 D 

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan sistematika yang 

benar  
3 4 D 

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada materi  4 4 D 

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai dengan materi 3 4 D 

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi mudah 

dipahami  
4 4 D 

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari 
4 4 D 

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 
4 4 D 

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 
3 4 D 
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Aspek Penyajian 

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti cover depan, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan e- modul,  
4 4 D 

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti uraian materi, 

petunjuk praktikum, lembar kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

  
3 4 D 

21.  Kelengkapan komponen penutup e-modul seperti cover 

belakang, rangkuman, glosarium, daftra pustaka  

  4 4 D 

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul    4 4 D 

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- modul    4 4 D 

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan partisifatif   3 4 D 

25.  Gambar, tabel dan video membantu memudahkan memahami 

materi 

  4 3 D 

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari   4 4 D 

BAB 3 KLASIFIKASI MATERI DAN PERUBAHNNYA 

Aspek Isi/Materi 

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan Kompetensi Dasar     4 3 D 

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai Kompetensi Dasar     3 3 D 

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa dengan konteks 

materi  

  4 4 D 

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator yang telah 

dirumuskan  

  3 4 D 

5.  Kejelasan penyampaian isi materi    4 4 D 

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuwan    3 4 D 

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsiran   3 4 D 

8.  Keruntutan penyajian materi    4 4 D 

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan    4 4 D 

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator pembelajaran    4 4 D 

11.  Kebenaran kunci jawaban    4 4 D 

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan sistematika yang 

benar  

  3 4 D 

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada materi    3 4 D 

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai dengan materi  3 4 D 

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi mudah 

dipahami  

 3 4 D 
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16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari 

 4 4 D 

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

 3 4 D 

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

 3 4 D 

Aspek Penyajian 

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti cover depan, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan e- modul,  
4 4 D 

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti uraian materi, 

petunjuk praktikum, lembar kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

3 4 D 

21.  Kelengkapan komponen penutup e-modul seperti cover 

belakang, rangkuman, glosarium, daftra pustaka  
4 4 D 

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul  4 4 D 

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- modul  4 4 D 

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan partisifatif 3 4 D 

25.  Gambar, tabel dan video membantu memudahkan memahami 

materi 
4 3 D 

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 4 4 D 

BAB 4 SUHU DAN PERUBAHANNYA 

Aspek Isi/Materi 

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan Kompetensi Dasar   4 3 D 

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai Kompetensi Dasar   4 3 D 

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa dengan konteks 

materi  
4 4 D 

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator yang telah 

dirumuskan  
4 4 D 

5.  Kejelasan penyampaian isi materi  4 4 D 

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuwan  
4 4 D 

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsiran 4 4 D 

8.  Keruntutan penyajian materi  4 4 D 

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan  4 4 D 

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator pembelajaran  
4 4 D 

11.  Kebenaran kunci jawaban  4 4 D 

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan sistematika yang 

benar  
4 4 D 

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada materi  
3 4 D 
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Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai dengan materi 
4 4 D 

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi mudah 

dipahami  
3 4 D 

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari 
4 4 D 

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 
4 4 D 

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 
4 4 D 

Aspek Penyajian 

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti cover depan, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan e- modul,  
4 4 D 

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti uraian materi, 

petunjuk praktikum, lembar kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

4 4 D 

21.  Kelengkapan komponen penutup e-modul seperti cover belakang, 

rangkuman, glosarium, daftra pustaka  
4 4 D 

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul  4 4 D 

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- modul  
4 4 D 

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan partisifatif 4 4 D 

25.  Gambar, tabel dan video membantu memudahkan memahami 

materi 3 3 D 

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 4 4 D 

BAB 5 KALOR DAN PERPINDAHANNYA 

Aspek Isi/Materi 

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan Kompetensi Dasar   4 3 D 

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai Kompetensi Dasar   4 3 D 

3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa dengan konteks 

materi  4 4 D 

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator yang telah 

dirumuskan  
4 4 D 

5.  Kejelasan penyampaian isi materi  4 4 D 

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuwan  3 4 D 

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsiran 3 4 D 

8.  Keruntutan penyajian materi  4 4 D 
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9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan  4 4 D 

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator pembelajaran  4 4 D 

11.  Kebenaran kunci jawaban  4 4 D 

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan sistematika yang 

benar  
4 4 D 

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada materi  4 4 D 

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai dengan materi 4 4 D 

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi mudah 

dipahami  
3 4 D 

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari 
4 4 D 

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 
3 4 D 

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 
3 4 D 

Aspek Penyajian 

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti cover depan, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan e- modul 
4 4 D 

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti uraian materi, 

petunjuk praktikum, lembar kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

4 4 D 

21.  Kelengkapan komponen penutup e-modul seperti cover belakang, 

rangkuman, glosarium, daftra pustaka  
4 4 D 

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul  4 4 D 

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- modul  
4 4 D 

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan partisifatif 
4 4 D 

25.  Gambar, tabel dan video membantu memudahkan memahami 

materi 4 4 D 

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 4 4 D 

BAB 6 ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 

Aspek Isi/Materi 

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan Kompetensi Dasar   4 4 D 

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai Kompetensi Dasar   
4 4 D 
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3.  Kesesuaian apersepsi untuk memotivasi siswa dengan konteks 

materi  
4 4 D 

4.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator yang telah 

dirumuskan  
4 4 D 

5.  Kejelasan penyampaian isi materi  4 4 D 

6.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuwan  4 4 D 

7.  Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsiran 4 4 D 

8.  Keruntutan penyajian materi  4 4 D 

9.  Kejelasan latihan soal yang diberikan  4 4 D 

10.  Kesesuaian evaluasi dengan indikator pembelajaran  4 4 D 

11.  Kebenaran kunci jawaban  4 4 D 

12.  Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan sistematika yang 

benar  
3 4 D 

13.  Ketepatan penggunaan istilah sains pada materi  4 4 D 

Aspek Budaya Lokal 

14. Konteks budaya lokal pada e-modul sesuai dengan materi 3 4 D 

15. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi mudah 

dipahami  
3 4 D 

16. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 
4 4 D 

17. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 
4 4 D 

18. Konteks budaya lokal yang dikaitkan dengan materi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 
4 4 D 

Aspek Penyajian 

19.  Kelengkapan komponen awal e-modul seperti cover depan, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan e- modul 
4 4 D 

20.  Kelengkapan komponen inti e-modul seperti uraian materi, 

petunjuk praktikum, lembar kerja siswa, gambar, latihan soal dan 

evaluasi bab  

4 4 D 

21.  Kelengkapan komponen penutup e-modul seperti cover belakang, 

rangkuman, glosarium, daftra pustaka  
4 4 D 

22.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul  4 4 D 

23.  Kejelasan daftar isi dalam menunjukkan isi e- modul  3 4 D 

24.  Materi yang disajikan bersifat interaktif dan partisifatif 3 4 D 

25.  Gambar, tabel dan video membantu memudahkan memahami 

materi 
3 3 D 

26.  Penyajian materi diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 4 4 D 
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Sesuai data pada tabel tabulasi tersebut diperoleh:  

MATERI  ANALISIS  KATEGORI  

BAB 1  

  

  

Validator  
Pakar I  

TL (1-2)  L (3-4)  

Pakar II  
TL (1-2)  0  0  

L (3-4)  0  22  

  

  
  

 
 

  
  

𝐾𝑉𝐺 = 1,00  

SANGAT BAIK  

BAB 2 

  

  

Validator  
Pakar I  

TL (1-2)  L (3-4)  

Pakar II  
TL (1-2)  0  0  

L (3-4)  0  22  

  

  

 

    

𝐾𝑉𝐺 = 1,00   

SANGAT BAIK  

BAB 3 

  

  

Validator  
Pakar I  

TL (1-2)  L (3-4)  

Pakar II  
TL (1-2)  0  0  

L (3-4)  0  22  

  

  

 

  
 𝐾𝑉𝐺 = 1,00   

SANGAT BAIK  
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BAB 4 

  

  

Validator  
Pakar I  

TL (1-2)  L (3-4)  

Pakar II  
TL (1-2)  0  0  

L (3-4)  0  22  

  

  

 

  
 𝐾𝑉𝐺 = 1,00   

SANGAT BAIK  

BAB 5 

  

  

Validator  
Pakar I  

TL (1-2)  L (3-4)  

Pakar II  
TL (1-2)  0  0  

L (3-4)  0  22  

  

  

 

  
 𝐾𝑉𝐺 = 1,00   

SANGAT BAIK  

BAB 6 

  

  

Validator  
Pakar I  

TL (1-2)  L (3-4)  

Pakar II  
TL (1-2)  0  0  

L (3-4)  0  22  

  

  

 

  
 𝐾𝑉𝐺 = 1,00   

SANGAT BAIK  

 

Dengan demikian e-modul IPA berbasis mind mapping terintegrasi konteks budaya 

lokal dari segi materi memperoleh nilai 1,00 dengan kualifikasi sangat valid. 
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Lampiran 05. Lembar Validasi Media 

LEMBAR EVALUASI E-MODUL PEMBELAJARAN IPA UNTUK AHLI MEDIA  

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Pembelajaran IPA Berbasis Mind Mapping 

Terintegrasi Konteks Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Alam  

Sasaran Penelitian  : Siswa kelas VII Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023  

  
 

Kepada yth, Bapak/Ibu…………………………………………………sebagai ahli media 

di Singaraja  

Dengan hormat,  

Dalam E-Modul Pembelajaran IPA Berbasis Mind Mapping Terintegrasi 

Konteks Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP, 

saya mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian pada e-modul 

ini. Instrumen evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian dari Bapak/Ibu sebagai 

ahli media terhadap produk e-modul yang saya kembangkan. Pendapat, kritik, saran, 

penilaian, komentar dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas e-modul pembelajaran ini.  

Sehubungan dengan hal tersebut, besar harapan saya agar Bapak/Ibu berkenan 

memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk berikut ini.  

Petunjuk:  

1. Isilah tanggal pengisian instrumen pada kelengkapan identitas di atas.  

2. Isilah tanda centang (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek 

penilaian yang ada.  

3. Berikan masukan atau komentar (jika ada) pada setiap butir penilaian pada kolom 

komentar dan masukan atau komentar secara keseluruhan pada bawah kolom.  

4. Kriteria penilaian  

1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik,  

  

Besar harapan saya agar Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian secara lebih seksama 

dan apa adanya. Atas perkenaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.  

  

         Singaraja, 30 September 2022  

Mahasiswa Penelitian   

  

 

 

Putu Agus Putra Dwipayana 

NIM. 2023071005 
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KOMPONEN EVALUASI AHLI MEDIA  

No  Indikator Penilaian  
Penilaian  

Komentar  
1  2  3  4  

Cover Bagian Depan dan Belakang E-Modul   

1.  Kesesuaian desain tampilan sampul bagian depan 

dan bagian belakang e-modul  

          

2.  Kemenarikan desain sampul e-modul            

3.  Kelengkapan informasi pada sampul e-modul 

menginformasikan sasaran pengguna  

          

4.  Kesesuaian ilustrasi sampul e-modul 

menggambarkan isi e-modul  

          

5.  Kesesuaian pemilihan desain background            

6.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna            

7.  Kesesuaian pemilihan jenis font            

8.  Kesesuaian pemilihan ukuran font            

9.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, 

komponen isi e-modul)  

          

10.  Ketepatan reaksi button (profile penulis) pada 

bagian cover belakang untuk menjalankan 

fungsinya  

          

Petunjuk Penggunaan E-Modul   

11.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul            

12.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna            

13.  Kesesuaian pemilihan jenis font            

14.  Kesesuaian pemilihan ukuran font            

15.  Proporsional layout (tata letak teks dan gambar)            

Bagian Isi E-Modul   

BAB 1 OBJEK IPA DAN PENGAMATANNYA  

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer            

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna            

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font            

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font            

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, icon 

petunjuk dan komponen isi e- modul)  

          

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

          

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca 

          

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan            

9.  Ketepatan reaksi button (play icon petunjuk, 
evaluasi, kunci jawaban) untuk menjalankan 
fungsinya  
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No  Indikator Penilaian  
Penilaian   

Komentar  
1  2  3  4  

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag pada 

e-modul bab objek IPA dan pengamatannya  

           

BAB 2 KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP  

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer             

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna             

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font             

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font             

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, icon 

petunjuk dan komponen isi e-modul)  

           

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

           

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

           

8.  Kejelasan tampilan dan audio dari yang disajikan             

9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 

evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

           

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag pada 

e-modul bab klasifikasi makhluk hidup  

           

BAB 3 KLASIFIKASI MATERI DAN PERUBAHANNYA  

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer             

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna             

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font             

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font             

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, icon 

petunjuk dan komponen isi e- modul)  

           

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

           

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

           

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan             

9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 

evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

           

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag pada 

e-modul bab klasifikasi materi dan perubahannya  

           

No  Indikator Penilaian  
Penilaian  

Komentar  
1  2  3  4  

BAB 4 SUHU DAN PERUBAHANNYA 

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer            

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna            

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font            
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4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font            

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar,    

icon petunjuk dan komponen isi e- modul)  

          

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

          

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

          

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan            

9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 
evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

          

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag pada 

e-modul bab suhu dan perubahannya  

          

BAB 5 KALOR DAN PERPINDAHANNYA 

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer            

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna            

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font            

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font            

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar,    

icon petunjuk dan komponen isi e- modul)  

          

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

          

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

          

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan            

9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 
evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

          

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag pada 

e-modul bab kalor dan perpindahannya  

          

No. Indikator Penilaian 
Penilaian 

Komentar 
1 2 3 4 

BAB 6 ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer            

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna            

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font            

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font            
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5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar,    

icon petunjuk dan komponen isi e- modul)  

          

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

          

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

          

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan            

9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 
evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

          

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag pada 

e-modul bab energi dalam sistem kehidupan  

          

 

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan  

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………..…………………………………..  

……………………………………………………………..………………………………….. 

Kesimpulan  

Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa E-Modul Pembelajaran IPA 

Berbasis Mind Mapping Terintegrasi Konteks Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik Kelas VII SMP, dinyatakan*):  

1  Valid digunakan di lapangan dari segi media tanpa adanya revisi  

2  Valid digunakan di lapangan dari segi media dengan adanya revisi            

3  Tidak valid digunakan di lapangan dari segi media  

*) Lingkari salah satu  

 

 

 

Singaraja,… .......................2022  

Ahli Media,  

  

  

  

  

 
               NIP.  
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No  Indikator Penilaian  
Penilaian  

Komentar  
1  2  3  4  

Cover Bagian Depan dan Belakang E-Modul   

1.  Kesesuaian desain tampilan sampul bagian 

depan dan bagian belakang e-modul  

       v    Sudah sesuai, namun 

terganggu oleh tampilan iklan 

Flipbook.  

2.  Kemenarikan desain sampul e-modul          v  Sudah bagus, namun desain 

cover belum mengambarkan 

secara utuh content ( Mind 

Map)   

3.  Kelengkapan informasi pada sampul e-modul 

menginformasikan sasaran pengguna  

       v   Sudah lengkap  

4.  Kesesuaian ilustrasi sampul e-modul 

menggambarkan isi e-modul  

     v      Sudah bagus, namun desain 

cover  belum mengambarkan 

secara utuh content ( Mind 

Map)   

5.  Kesesuaian pemilihan desain background       v      Sudah bagus, namun desain 

cover  belum mengambarkan 

secara utuh content ( Mind 

Map)   

6.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna       v      Gunakan warna cerah ( kesan 

lebih menarik) . Hindari warna 

gelap  

7.  Kesesuaian pemilihan jenis font          v   Sudah sesuai  

8.  Kesesuaian pemilihan ukuran font          v   Sudah baik  

9.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, 

komponen isi e-modul)  

        v  Sudah proporsional  

10.  Ketepatan reaksi button (profile penulis) pada 

bagian cover belakang untuk menjalankan 

fungsinya  

    v       Aplikasi tertutup iklan , yang 

menyebakan  

tombol /fitur terkunci  

Petunjuk Penggunaan E-Modul   

11.  Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul         v   Sudah jelas   

12.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna         v  Proporsi warna sdh baik  

dan jelas, pada bagian isi  

modul  

13.  Kesesuaian pemilihan jenis font         v   Sangat baik  

14.  Kesesuaian pemilihan ukuran font         v   Sangat baik  

15.  Proporsional layout (tata letak teks dan gambar)         v   Sangat baik  

Bagian Isi E-Modul   

BAB 1 OBJEK IPA DAN PENGAMATANNYA  

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer         v   Sangat baik  

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna         v   Sangat baik  

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font         v   Sangat baik  

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font         v   Sangat baik  

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, 

icon petunjuk dan komponen isi e- modul)  

        v   Sangat baik  
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6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

        v   Sangat baik  

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca 

        v   Sangat baik  

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan       v      baik  

9.  Ketepatan reaksi button (play icon petunjuk, 
evaluasi, kunci jawaban) untuk menjalankan 
fungsinya  

 

      v     Beberapa tombol tidak 

berfungsi, pertanyaan yang 

jawaban Ya  

/Tidak, buttom tidak berfungsi  

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag 

pada e-modul bab objek IPA dan 

pengamatannya  

      v      Crash 

BAB 2 KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP  

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer          v   Sangat baik  

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna          v   Sangat baik    

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font          v   Sangat baik    

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font          v   Sangat baik    

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, 

icon petunjuk dan komponen isi e-modul)  

        v   Sangat baik    

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

        v   Sangat baik    

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

        v   Sangat baik    

8.  Kejelasan tampilan dan audio dari yang 

disajikan  

         v  baik     

9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 

evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

      v     Beberapa tombol tidak 

berfungsi , pertanyaan yang 

jawaban Ya /Tidak , buttom 

tidak berfungsi  

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag 

pada e-modul bab klasifikasi makhluk hidup  

     v      Crash  akibat iklan  Flipbook  

BAB 3 KLASIFIKASI MATERI DAN PERUBAHANNYA  

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer          v   Sangat baik  

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna          v   Sangat baik    

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font          v   Sangat baik    

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font          v   Sangat baik    

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, 

icon petunjuk dan komponen isi e- modul)  

        v   Sangat baik    

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

        v   Sangat baik    

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

        v   Sangat baik    

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan           v  baik     
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9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 

evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

      v     Beberapa tombol tidak 

berfungsi , pertanyaan yang 

jawaban Ya /Tidak , buttom 

tidak berfungsi  

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag 

pada e-modul bab klasifikasi materi dan 

perubahannya  

     v      Crash  akibat iklan  Flipbook  

BAB 4 SUHU DAN PERUBAHANNYA 

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer          v   Sangat baik  

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna          v   Sangat baik    

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font          v   Sangat baik    

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font          v   Sangat baik    

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar,    

icon petunjuk dan komponen isi e- modul)  

        v   Sangat baik    

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

        v   Sangat baik    

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

        v   Sangat baik    

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan           v  baik     

9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 
evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

      v     Beberapa tombol tidak 

berfungsi , pertanyaan yang 

jawaban Ya /Tidak , buttom 

tidak berfungsi  

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag 

pada e-modul bab suhu dan perubahannya  

     v      Crash  akibat iklan  Flipbook  

BAB 5 KALOR DAN PERPINDAHANNYA 

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer          v   Sangat baik  

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna          v   Sangat baik    

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font          v   Sangat baik    

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font          v   Sangat baik    

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar,    

icon petunjuk dan komponen isi e- modul)  

        v   Sangat baik    

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

        v   Sangat baik    

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

        v   Sangat baik    

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan           v  baik     

9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 
evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

      v     Beberapa tombol tidak 

berfungsi , pertanyaan yang 

jawaban Ya /Tidak , buttom 

tidak berfungsi  
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10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag 

pada e-modul bab kalor dan perpindahannya  

     v      Crash  akibat iklan  Flipbook  

BAB 6 ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 

1.  Ketepatan tata letak desain header dan footer          v   Sangat baik  

2.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna          v   Sangat baik    

3.  Kesesuaian pemilihan jenis font          v   Sangat baik    

4.  Kesesuaian pemilihan ukuran font          v   Sangat baik    

5.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar,    

icon petunjuk dan komponen isi e- modul)  

        v   Sangat baik    

6.  Ketepatan penataan heading dan teks, spasi serta 

margin  

        v   Sangat baik    

7.  Kejelasan tampilan gambar-gambar 

pendukung materi tidak mengganggu 

kenyamanan membaca  

        v   Sangat baik    

8.  Kejelasan tampilan dan audio yang disajikan           v  baik     

9.  Ketepatan reaksi button (play    icon petunjuk, 
evaluasi, kunci jawaban) untuk  

menjalankan fungsinya  

      v     Beberapa tombol tidak 

berfungsi , pertanyaan yang 

jawaban Ya /Tidak , buttom 

tidak berfungsi  

10.  Kelancaran tanpa adanya hang, crash atau lag 

pada e-modul bab energi dalam sistem 

kehidupan  

     v      Crash  akibat iklan  Flipbook  

 

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan   

Pertama Secara umum modul ini sdh sangat baik, namun terdapat beberapa kendala teknis , 

upload file (publish ) yang belum sempurna. Selalu muncul iklan fipbook, saat kita mengklik 

sebuah tombol.  Selanjutnya setelah muncul iklan tersebut , maka semua fitur, tombol menjadi 

tidak berfungsi.  Ditunjukan Gambar dibawah.  

  
  



218 

 

 

Hal kedua , ditemukan beberapa tombol yang belum berfungsi dengan baik  

Ketiga , tombol ukuran layar , hanya ada + /- ,  jika tekan tombol + , layar terlalu besar , 

sebaliknya jika - , layar terlaly Kecil  

 
Tombol Bar beberapa belum jalan  contoh  

Komentar Point Pertama wajib diperbaiki, jika hal ini belum teratasi e modul belum bisa 

digunakan   

Kesimpulan   

Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa E-Modul Pembelajaran IPA  

Berbasis Mind Mapping Terintegrasi Konteks Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik Kelas VII SMP, dinyatakan*):   

1   Valid digunakan di lapangan dari segi media tanpa adanya revisi   

2   Valid digunakan di lapangan dari segi media dengan adanya revisi             

3   Tidak valid digunakan di lapangan dari segi media   

*) Lingkari salah satu   

  

  

  

Singaraja,… .................2022 

Ahli Media,   

   

                                                                             
   

                                                                           Dr I Gede Aris Gunadi., S.Si.,M.Kom  

                                       NIP. 197703182008121004  
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Hasil Rekapitulasi Uji Ahli Validasi Media 

Aspek  

Rerata 

skor 

penilaian  

Jumlah 

indikator  

Nilai 

validasi  

(skala 100)  

Kriteria 

validasi  

Analisis Per-bagian E-modul     

Cover Bagian Depan 

dan Belakang E-

Modul  

40  10  90  Sangat Valid  

Petunjuk Penggunaan 

E-Modul  
20  5  100  

Sangat Valid  

Bab 1  40  10  95  Sangat Valid  

Bab 2  40  10  95  Sangat Valid  

Bab 3  40  10  95  Sangat Valid  

Bab 4  40  10  95  Sangat Valid  

Bab 5  40  10  95  Sangat Valid  

Bab 6  40  10  95  Sangat Valid  

Analisis Keseluruhan E-modul     

Validasi media secara 

total  
300  75  95,0  Sangat Valid  
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Lampiran 06. Lembar Validasi Bahasa 

LEMBAR PENILAIAN AHLI BAHASA  

Judul Penelitian  : Pengembangan E-Modul Pembelajaran IPA Berbasis Mind Mapping 

Terintegrasi Konteks Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Alam  

Sasaran Penelitian  : Siswa kelas VII Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023  

  
 

Kepada yth, Bapak/Ibu……………………………………………………sebagai ahli bahasa 

di Singaraja  

Dengan hormat,  

Dalam pengembangan E-Modul Pembelajaran IPA Berbasis Mind Mapping 

Terintegrasi Konteks Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas VII SMP, saya mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan 

penilaian, saran, dan koreksi terhadap isi/materi pada e-modul ini. Penilaian, saran, dan 

koreksi Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-

modul ini. Koreksi dan masukan yang Bapak/Ibu berikan dapat dituliskan pada lembar angket 

(terlampir) dengan mengikuti petunjuk yang telah disediakan.  

Adapun petunjuk dalam memberikan koreksi dan masukan dapat dilakukan sebagai 

berikut.  

1. Isilah tanda centang (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian 

yang ada.  

2. Berikan masukan atau komentar (jika ada) pada setiap butir penilaian pada kolom komentar 

dan masukan atau komentar secara keseluruhan pada bawah kolom.  

3. Kriteria penilaian   

1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3= Baik, 4 = Sangat Baik  

 

Besar harapan saya agar Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian secara lebih seksama 

dan apa adanya. Atas perkenaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.  

  

  

Singaraja, 30 September 2022  

Mahasiswa Penelitian  

  

  

 

 

Putu Agus Putra Dwipayana 

NIM. 2023071005 
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KOMPONEN EVALUASI AHLI BAHASA  

No  Indikator Penilaian  
Penilaian  

Komentar  
1  2  3  4  

Bagian Awal E-Modul  

1.  Ketepatan tata bahasa pada kata pengantar            

2.  Ketepatan tata bahasa petunjuk penggunaan e- 

modul  

          

3.  Ketepatan penulisan daftar isi, daftar gambar, 

daftar tabel pada e-modul  

          

4.  Ketepatan tata bahasa informasi umum   

  

          

Bagian Isi E-Modul  

BAB 1 OBJEK IPA DAN PENGAMATANNYA 

5.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi            

6.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  

          

7.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

          

8.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

          

9.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  

          

10.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

          

11.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi            

12.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

          

13.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi            

14.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

          

15.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

          

16.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  

          

17.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

          

18.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

          

19.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

          

BAB 2 KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

20.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi            

21.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  
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22.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

          

23.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

           

24.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  

           

25.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

           

26.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi             

27.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

           

28.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi             

29.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

           

30.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

           

31.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  

           

32.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

           

33.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

           

34.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

           

BAB 3 KLASIFIKASI MATERI DAN PERUBAHANNYA  

35.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi             

36.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  

           

37.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

           

38.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

           

39.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  

           

40.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

           

41.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi             

42.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

           

43.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi             

44.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

           

45.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

           

46.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  
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47.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

           

48.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

          

49.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

          

BAB 4 SUHU DAN PERUBAHANNYA  

50.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi            

51.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  

          

52.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

          

53.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

          

54.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  

          

55.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

          

56.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi            

57.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

          

58.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi            

59.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

          

60.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

          

61.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  

          

62.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

          

63.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

          

64.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

          

BAB 5 KALOR DAN PERPINDAHANNYA  

65.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi            

66.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  

          

67.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

          

68.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

          

69.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  
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70.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

          

71.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi            

72.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

          

73.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi            

74.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

          

75.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

          

76.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  

          

77.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

          

78.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

          

79.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

          

BAB 6 ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 

80.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi            

81  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  
          

82  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  
          

83  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  
          

84  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  
          

85  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  
          

86  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi            

87  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  
          

88  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi            

89  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  
          

90  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  
          

91  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  
          

92  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  
          

93  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  
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94  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  
          

Bagian Akhir E-Modul  

95  Ketepatan struktur kalimat pada glosarium            

96  Ketepatan istilah pada kalimat glosarium            

97  Ketepatan penulisan daftar pustaka            

 

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan  

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………..…………………………………..  

……………………………………………………………..………………………………….. 

……………………………………………………………..………………………………….. 

……………………………………………………………..………………………………….. 

……………………………………………………………..…………………………………. 

Kesimpulan  

Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa E-Modul 

Pembelajaran IPA Berbasis Mind Mapping Terintegrasi Konteks Budaya Lokal Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas VII SMP, dinyatakan*):  

1  Valid digunakan di lapangan dari segi bahasa tanpa adanya revisi  

2  Valid digunakan di lapangan dari segi bahasa dengan adanya revisi  

3  Tidak valid digunakan di lapangan dari segi bahasa  

*) Lingkari salah satu  

Singaraja,… ........................ 2022  

Ahli Bahasa,  

  

  

  

  

 

            NIP.  
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No  Indikator Penilaian  
Penilaian  

Komentar  
1  2  3  4  

Bagian Awal E-Modul  

1.  Ketepatan tata bahasa pada kata pengantar         √   

2.  Ketepatan tata bahasa petunjuk penggunaan e- 

modul  

       √   

3.  Ketepatan penulisan daftar isi, daftar gambar, 

daftar tabel pada e-modul  

       √   

4.  Ketepatan tata bahasa informasi umum   

  

     √     

Bagian Isi E-Modul  

BAB 1 OBJEK IPA DAN PENGAMATANNYA 

5.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi        √    

6.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  

       √  

7.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

       √   

8.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

       √  

9.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  

       √   

10.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

       √   

11.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi         √   

12.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

       √   

13.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi         √   

14.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

       √   

15.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

       √   

16.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  

       √   

17.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

       √   

18.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

       √   

19.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

       √   

BAB 2 KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

20.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi        √    

21.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  

       √   
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22.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

       √   

23.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

       √    

24.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  

       √    

25.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

       √    

26.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi         √    

27.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

       √    

28.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi         √    

29.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

       √    

30.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

       √    

31.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  

       √    

32.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

       √    

33.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

       √    

34.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

       √    

BAB 3 KLASIFIKASI MATERI DAN PERUBAHANNYA  

35.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi        √     

36.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  

       √    

37.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

       √    

38.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

       √    

39.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  

       √    

40.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

       √    

41.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi         √    

42.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

       √    

43.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi         √    

44.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

       √    

45.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

       √    

46.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  

       √    
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47.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

       √    

48.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

       √   

49.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

       √   

BAB 4 SUHU DAN PERUBAHANNYA  

50.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi        √    

51.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  

       √   

52.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

       √   

53.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

       √   

54.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  

       √   

55.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

       √   

56.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi         √   

57.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

       √   

58.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi         √   

59.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

       √   

60.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

       √   

61.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  

       √   

62.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

       √   

63.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

       √   

64.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

       √   

BAB 5 KALOR DAN PERPINDAHANNYA  

65.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi        √    

66.  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  

       √   

67.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

       √   

68.  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  

       √   

69.  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  

       √   
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70.  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  

       √   

71.  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi         √   

72.  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  

       √   

73.  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi         √   

74.  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  

       √   

75.  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  

       √   

76.  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  

       √   

77.  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  

       √   

78.  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  

       √   

79.  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  

       √   

BAB 6 ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN 

80.  Ketepatan tata bahasa pada apersepsi        √    

81  Ketepatan struktur kalimat indikator 

pembelajaran  
      

 √ 
  

82  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  
      

 √ 
  

83  Kemudahan pemahaman tata bahasa pada 

penyajian materi  
      

 √ 
  

84  Kesesuaian pemilihan kata pada istilah yang 

digunakan dalam penyajian materi  
      

 √ 
  

85  Ketepatan struktur kalimat dalam setiap 

paragraph isi materi  
      

 √ 
  

86  Kejelasan inti setiap paragraph pada isi materi         √   

87  Kesesuaian kalimat antar paragraph pada isi 

materi  
      

 √ 
  

88  Konsistensi penggunaan istilah pada isi materi         √   

89  Ketepatan kalimat baku sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia pada isi materi  
      

 √ 
  

90  Ketepatan penulisan sumber pada kutipan 

bahan bacaan/gambar  
      

 √ 
  

91  Ketepatan penulisan nama ilmiah atau bahasa 

asing  
      

 √ 
  

92  Kejelasan kalimat tanya atau perintah pada 

latihan soal dan evaluasi  
      

 √ 
  

93  Ketepatan tanda baca pada 

soal/materi/petunjuk  
      

 √ 
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94  Keringkasan bahasa pada rangkuman dengan 

singkat, jelas dan padat  
      

 √ 
  

Bagian Akhir E-Modul  

95  Ketepatan struktur kalimat pada glosarium         √   

96  Ketepatan istilah pada kalimat glosarium         √   

97  Ketepatan penulisan daftar pustaka         √   

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan  

1. Penggunaan kata “kamu” biasa pada “tahukah kamu” sebaiknya pilih kata “kalian” agar 

lebih terasa sopan. Karena itu semua kata kamu dalam modul ini untuk menyapa siswa 

atau pembaca hindari penggunaan kata “kamu” 

2. Ada dua kategori penggunaan bahasa asing (Inggris) dalam modul ini: bahasa Inggris 

yang umum, seperti mind maping dan bahasa inggris atau bahasa asing istilah yang 

sudah umum digunakan dalam ilmu IPA atau biologi atau fisika atau kimia, misal kata 

Gymnospermae. Untuk yang pertama kata asing harus ditulis miring dan untuk yang 

kedua tidak.  

3. Modul ini banyak menggunakan kata dalam bahasa daerah, seperti mecaru. Kata-kata 

daerah Bali semua harus dicetak miring.  

4. Kata atau frase dan kalimat yang dicoret merah dihapus 

5. Kata yang diberi highlight kuning artinya kata itu salah tulis atau kata yang salah 

penggunaannya dan selalu berulang 

6. Kata “kesimpulan” sering digunakan. Kata ini tidak baku. Ganti dengan kata 

“simpulan” 

7. Penulis sering menggunakan kata “dapat” spt pada kalimat “mobil dapat bergerak”. 

Kata “dapat” di sini bisa dihilangkan karena pengaruh dialek bahasa Bali. Semua kata 

dapat yg salah penggunaanya silakan dicermati dan dihapus saja.  

8. Coba bandingkan rangkuman ini: 

a. Ketika manusia bergerak, bekerja, bernapas, dan lain-lain, membutuhkan 

energi. Energi menggerakkkan mobil, motor, pesawat, dan kereta api. Energi 

merupakan kemampuan dalam mengatur ulang kumpulan materi. Energi tidak 

dapat dimusnahkan tetapi mengalami perubahan bentuk. Bentuk energi terdiri 

atas: mekanik (energi potensial, kinetik, panas, cahaya, listrik, kimia, dan 

energi bunyi). Berdasarkan sumbernya energi dibedakan menjadi dua yaitu 

sumber energi terbarukan (dapat digunakan sebagai sumber energi lain atau 

energi alternative) dan sumber energi tak terbarukan (tidak dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber energi lainnya). Energi tak terbarukan yang 
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paling banyak dimanfaatkan adalah minyak bumi, batu bara, dan gas alam. 

Sumber energi yang paling kita butuhkan adalah makanan. Molekul-molekul 

kompleks dlam makanan mengalami perombakan menjadi molekul sederhana. 

Perombakan ini akan menghasilkan sejumlah energi yang kita butuhkan dalam 

melakukan berbagai aktivitas. 

b. Manusia membutuhkan energi untuk bekerja, bergerak, bernapas, dan 

mengerjakan banyak hal lainnya. Energi menyebabkan mobil, motor, pesawat, 

dan kereta api dapat berjalan. Dengan kata lain, energi merupakan kemampuan 

untuk mengatur ulang suatu kumpulan materi. Energi tidak dapat dimusnahkan 

tetapi dapat mengalami perubahan bentuk. Bentuk energi dapat dibagi 

diantaranya: energi mekanik yang di dalamnya terdapat energi potensial dan 

kinetik, energi panas, energi cahaya, energi listrik, energi kimia, dan energi 

bunyi. Berdasarkan sumbernya energi dibedakan menjadi dua yaitu sumber 

energi terbarukan merupakan sumber energi yang keberadaanya dapat 

dipergunakan sebagai sumber energi lain atau sebagai energi alternatif. Sumber 

energi terbarukan yang saat ini mulai dikembangkan adalah biogas dari kotoran 

ternak, air mengalir, angin, dan panas matahari. Selanjutnya ada sumber energi 

tak terbarukan merupakan sumber energi yang keberadaannya melalui proses 

tertentu dan tidak dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi lainnya. Energi tak 

terbarukan yang paling banyak dimanfaatkan adalah minyak bumi, batu bara, 

dan gas alam. Selain itu energi yang paling kita butuhkan adalah bersumber dari 

makanan. Makanan merupakan sumber energi utama yang dibutuhkan oleh 

tubuh kita. Makanan sebagai sumber energi masuk ke dalam tubuh akan 

mengalami perombakan dari molekul-molekul kompleks menjadi molekul 

sederhana. Perombakan ini akan menghasilkan sejumlah energi yang kita 

butuhkan dalam melakukan berbagai aktivitas. 

c. Mana yang lebih mudah dipahami? A atau B? 

9. Bentuk mubazir seperti “dan kemudian” atau “dampak akibat” juga bentuk “terjadinya 

proses” misalnya pada “terjadinya proses fotosintesis” bisa digunakan kata “terjadinya 

foto sintesis” atau “ proses fotosintensis”  harus dipilih salah satu. Bisa dan atau akibat. 

Bentuk mubazir yang sering muncul adalah “berikut ini”  Gunakan saja “berikut” bisa 

menggunakan “ini” tetapi harus berkombinasi menjadi “di bawah ini” 

10. Ada keslahan menulis kata baku. Contoh “silahkan” adalah bentuk tidak baku 

“silahkan”  “telur” bentuk tidak baku “telor” yang baku adalah “silakan” dan “telor” 
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11. Untuk bentuk kata “bergerak jatuh” pada saat membicarakan energy, cukup ditulis 

untuk menegaskan “bergerak ke bawah” atau cukup “jatuh”. Jatus sudah pasti bergerak 

ke bawah. 

12. Salah makna spt pada kata “panel surya” yang dikatakan sumber energy. Panel surya 

bukan sumber energy tetapi teknologi matahari. Nama energinya adalah energy surya 

atau neregi matahari adalah energy yang bersumber pada sinar matahai. 

Kesimpulan  

Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa E-Modul 

Pembelajaran IPA Berbasis Mind Mapping Terintegrasi Konteks Budaya Lokal Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas VII SMP, dinyatakan*):  

1  Valid digunakan di lapangan dari segi bahasa tanpa adanya revisi  

2  Valid digunakan di lapangan dari segi bahasa dengan adanya revisi  

3  Tidak valid digunakan di lapangan dari segi bahasa  

*) Lingkari salah satu  

Singaraja,… ........................ 2022  

Ahli Bahasa,  

  

  

  

  

 

            NIP.  
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Hasil Rekapitulasi Uji Ahli Validasi Bahasa 

 

Aspek  

Jumlah 

skor 

penilaian  

Jumlah 

indikator  

Nilai 

validasi  

(skala 100)  

Kriteria 

validasi  

Analisis Per-bagian E-modul     

Bagian Awal E-Modul  16  4 94  Sangat Valid  

Bab 1  60  15  100  Sangat Valid  

Bab 2  60  15 100  Sangat Valid  

Bab 3  60  15  100  Sangat Valid  

Bab 4  60  15 100  Sangat Valid  

Bab 5  60  15 100  Sangat Valid  

Bab 6  60  15  100  Sangat Valid  

Bagaian Akhir E-

Modul  

12 3 100  Sangat Valid  

Analisis Keseluruhan E-modul     

Validasi bahasa secara 

total  
388  97  99,2  Sangat Valid  
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Lampiran 07. Lembar Uji Kepraktisan Guru 

LEMBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN TERHADAP E-MODUL 

PEMBELAJARAN IPA BERBASIS MIND MAPPING TERINTEGRASI KONTEKS 

BUDAYA LOKAL UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR  

PESERTA DIDIK KELAS VII SMP 

 

A. Identitas Guru 

Nama   : ………………………………. 

Jenis Kelamin : ………………………………. 

Mengajar Kelas  : ………………………………. 

Sekolah  : ………………………………. 

B. Tujuan 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kepraktisan 

media pembelajaran IPA berbasis konteks budaya lokal.  

C. Petunjuk Penilaian 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media 

pembelajaran IPA berbasis konteks budaya lokal dengan meliputi aspek-aspek yang 

diberikan. 

2. Mohon diberikan tanda checklist (√) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. 

Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria bahwa semakin besar 

bilangan yang dirujuk maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran revisi/komentar pada tempat yang telah 

disediakan. 

Keterangan Skala Penilaian 

Skor Keterangan 

1 Tidak relevan/tidak baik/tidak jelas 

2 Kurang relevan/kurang baik/kurang jelas 

3 cukup relevan/cukup baik/cukup jelas 

4 relevan/ baik/jelas 

 

          Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan 

berikutnya. 
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LEMBAR KEPRAKTISAN E-MODUL UNTUK GURU 

No Indikator Penilaian 
Penilaian 

Komentar 
1 2 3 4 

ASPEK ISI/MATERI  

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan kompetensi 

inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)  

          

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai dengan 

kompetensi dasar (KD) 

          

3.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator 

yang telah dirumuskan 

          

4.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuan 

          

5. Adanya mind mapping memudahkan siswa 

memahami materi 

     

6. Mind mapping pada e-modul menarik bagi 

siswa 

     

7. Keterkaitan budaya lokal dengan materi      

8. Aspek budaya lokal mudah diingat dan 

dipahami oleh siswa 

     

9. Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan 

sistematika yang benar 

     

10. Kesesuaian evaluasi dengan kompetensi yang 

telah ditentukan 

     

ASPEK TAMPILAN E-MODUL 

11.  Kelengkapan informasi pada sampul e-modul            

12.  Kesesuaian pemilihan background            

13.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna            

14.  Kesesuaian pemilihan jenis huruf            

15.  Kesesuaian pemilihan ukuran huruf            

16.  Kejelasan tampilan gambar            

17.  Kejelasan tampilan video pada e-modul           

18.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, 

komponen isi e-modul)  

          

ASPEK KEBAHASAAN 

19.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  
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20.  Dukungan bahasa terhadap kemudahan 

memahami alur materi  

          

ASPEK KEBERMANFAATAN 

21. Kemudahan pemakaian e-modul      

22.  Kelancaran pemakaian e-modul tanpa adanya 

hang, crash atau lag  

          

23. Kecepatan fungsi tombol (kerja navigator)      

24. Kecepatan reaksi button (tombol navigator)      

25. Kemudahan pengaturan menjalankan video      

26. Kemampuan dukungan media pada e-modul 

untuk mendukung kemandirian belajar siswa 

     

27. E-modul bersifat fleksibel dan mudah dibawa 

kemana-mana 

     

28. Kemudahan dalam menggunakan e-modul 

secara keseluruhan 

     

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan  

…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………..…………………………………..………………………

……………………………………..…………………………………..………………………………

……………………………..…………………………………..……………………………………… 

Kesimpulan  

Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa E-Modul Pembelajaran IPA 

Berbasis Mind Mapping Terintegrasi Konteks Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas VII SMP, dinyatakan*): 

1  Praktis digunakan dalam pembelajaran tanpa adanya revisi  

2  Praktis digunakan dalam pembelajaran dengan adanya revisi  

3  Tidak Praktis digunakan dalam pembelajaran  

*) Lingkari salah satu  

Denpasar,…......................... 2022  

Guru IPA,  

  

  

  

 

  NIP.  
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Hasil Rekapitulasi Uji Kepraktisan dari 10 Guru 

No Indikator Penilaian 
Penilaian 

Komentar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

ASPEK ISI/MATERI  

1.  Kesesuaian materi e-modul dengan kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD)  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

  

2.  Kejelasan perumusan indikator sesuai dengan 

kompetensi dasar (KD) 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

  

3.  Kecukupan materi untuk mencapai indikator yang 

telah dirumuskan 
3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

  

4.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuan 
4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

  

5. Adanya mind mapping memudahkan siswa 

memahami materi 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

6. Mind mapping pada e-modul menarik bagi siswa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  

7. Keterkaitan budaya lokal dengan materi 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3  

8. Aspek budaya lokal mudah diingat dan dipahami oleh 

siswa 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

 

9. Keruntutan prosedur praktikum sesuai dengan 

sistematika yang benar 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

10. Kesesuaian evaluasi dengan kompetensi yang telah 

ditentukan 
4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

 

ASPEK TAMPILAN E-MODUL 

11.  Kelengkapan informasi pada sampul e-modul   4  4  4  4  4  4  3  4  4  4   

12.  Kesesuaian pemilihan background   4  4  4  4  4  4  4  4  4  4   

13.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna   4  4  4  4  4  4  4  4  4  4   

14.  Kesesuaian pemilihan jenis huruf   4  4  4  4  4  4  4  4  4  4   

15.  Kesesuaian pemilihan ukuran huruf   4  4  3  4  4  3  4  4  4  4   

16.  Kejelasan tampilan gambar   4  4  4  4  4  4  4  4  4  4   

17.  Kejelasan tampilan video pada e-modul  4  3  4  4  3  4  4  4  4  4   

18.  Proporsional layout (tata letak teks, gambar, 

komponen isi e-modul)  

 4  4  4  4  4  4  4  4  4  4   

ASPEK KEBAHASAAN 

19.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa 

SMP kelas VII  

 4  4  4  4  4  4  4  4  4  4   

20.  Dukungan bahasa terhadap kemudahan memahami 

alur materi  

 4  4  4  4  4  4  4  4  4  4   

ASPEK KEBERMANFAATAN 

21. Kemudahan pemakaian e-modul 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
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22.  Kelancaran pemakaian e-modul tanpa adanya hang, 

crash atau lag  
4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

  

23. Kecepatan fungsi tombol (kerja navigator) 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4  

24. Kecepatan reaksi button (tombol navigator) 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3  

25. Kemudahan pengaturan menjalankan video 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  

26. Kemampuan dukungan media pada e-modul untuk 

mendukung kemandirian belajar siswa 
3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

 

27. E-modul bersifat fleksibel dan mudah dibawa 

kemana-mana 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

28. Kemudahan dalam menggunakan e-modul secara 

keseluruhan 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

Hasil Uji Kepraktisan kepada Guru 

No Responden Nilai Kepraktisan Kriteria 

1 Guru 1 95,53 Sangat Praktis 

2 Guru 2 98,22 Sangat Praktis 

3 Guru 3 93,75 Sangat Praktis 

4 Guru 4 89,28 Sangat Praktis 

5 Guru 5 99,10 Sangat Praktis 

6 Guru 6 95,53 Sangat Praktis 

7 Guru 7 92,85 Sangat Praktis 

8 Guru 8 92,85 Sangat Praktis 

9 Guru 9 96,43 Sangat Praktis 

10 Guru 10 95,53 Sangat Praktis 

 Analisis Keseluruhan 94,91 Sangat Praktis 
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Lampiran 08. Lembar Uji Kepraktisan Siswa 

LEMBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN TERHADAP E-MODUL 

PEMBELAJARAN IPA BERBASIS MIND MAPPING TERINTEGRASI KONTEKS 

BUDAYA LOKAL UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR  

PESERTA DIDIK KELAS VII SMP 

 

A. Identitas Siswa 

Nama   : ………………………………. 

Jenis Kelamin : ………………………………. 

Kelas   : ………………………………. 

Sekolah  : ………………………………. 

B. Tujuan 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Anda tentang kepraktisan media 

pembelajaran IPA berbasis konteks budaya lokal.  

C. Petunjuk Penilaian 

1. Mohon kesediaan Anda untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran IPA 

berbasis konteks budaya lokal dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon diberikan tanda checklist (√) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. 

Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria bahwa semakin besar 

bilangan yang dirujuk maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan. 

3. Mohon Anda memberikan saran revisi/komentar pada tempat yang telah disediakan. 

Keterangan Skala Penilaian 

Skor Keterangan 

1 Tidak relevan/tidak baik/tidak jelas 

2 Kurang relevan/kurang baik/kurang jelas 

3 cukup relevan/cukup baik/cukup jelas 

4 relevan/ baik/jelas 

 

          Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Anda untuk mengisi lembar 

validasi ini. Masukan yang Anda berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya. 
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LEMBAR KEPRAKTISAN E-MODUL UNTUK SISWA 

No Indikator Penilaian 
Penilaian 

Komentar 
1 2 3 4 

ASPEK ISI/MATERI  

2.  E-modul membantu penguasaan konsep terkait 

materi yang disajikan 

          

3.  Materi pada e-modul lebih mudah diingat 

daripada menghafal di buku 

          

4.  Video yang disajikan pada e-modul menarik 

dan meningkatkan minat belajar 

          

5. Gambar yang disajikan pada e-modul 

membantu dalam mengingat materi 

     

6. Adanya mind mapping memudahkan dalam 

memahami materi 

     

8. Aspek budaya lokal yang dikaitkan pada materi 

mudah diingat dan dipahami 

     

9. Kemudahan mengikuti petunjuk praktikum 

pada e-modul 

     

10. Kejelasan latihan dan evaluasi yang disajikan 

pada e-modul 

     

ASPEK TAMPILAN E-MODUL 

11.  Kelengkapan informasi pada sampul e-modul            

12.  Kesesuaian pemilihan background            

13.  Kesesuaian proporsi pemilihan warna            

14.  Kesesuaian pemilihan jenis huruf            

16.  Kejelasan tampilan gambar            

17.  Kejelasan tampilan video pada e-modul           

ASPEK KEBAHASAAN 

19.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa SMP kelas VII  

          

20.  Kejelasan penggunaan bahasa dalam e-modul 

mempermudah pemahaman pada materi  

          

ASPEK KEBERMANFAATAN 

21. Kemudahan pemakaian e-modul      

22.  Kelancaran pemakaian e-modul tanpa adanya 

hang, crash atau lag  

          

23. Kecepatan fungsi tombol (kerja navigasi)      



244 

 

 

25. Kemudahan pengaturan menjalankan video      

26. Kemampuan dukungan media pada e-modul 

untuk mendukung kemandirian belajar siswa 

     

27. E-modul bersifat fleksibel dan mudah dibawa 

kemana-mana 

     

28. Kemudahan dalam menggunakan e-modul 

secara keseluruhan 

     

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan  

…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………..…………………………………..………………………

……………………………………..…………………………………..………………………………

……………………………..…………………………………..……………………………………… 

Kesimpulan  

Sesuai hasil evaluasi yang telah Anda berikan, bahwa E-Modul Pembelajaran IPA 

Berbasis Mind Mapping Terintegrasi Konteks Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas VII SMP, dinyatakan*):  

1  Praktis digunakan dalam pembelajaran tanpa adanya revisi  

2  Praktis digunakan dalam pembelajaran dengan adanya revisi  

3  Tidak Praktis digunakan dalam pembelajaran  

*) Lingkari salah satu  

Denpasar,…......................... 2022  

Siswa,  
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Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan Siswa 

No Indikator Penilaian 
Siswa Komentar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

ASPEK ISI/MATERI 

2.  E-modul membantu penguasaan 

konsep terkait materi yang 

disajikan 

3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

  

3.  Materi pada e-modul lebih mudah 

diingat daripada menghafal di buku 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

  

4.  Video yang disajikan pada e-modul 

menarik dan meningkatkan minat 

belajar 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

  

5. Gambar yang disajikan pada e-

modul membantu dalam mengingat 

materi 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 

 

6. Adanya mind mapping 

memudahkan dalam memahami 

materi 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

8. Aspek budaya lokal yang dikaitkan 

pada materi mudah diingat dan 

dipahami 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

 

9. Kemudahan mengikuti petunjuk 

praktikum pada e-modul 
4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

 

10. Kejelasan latihan dan evaluasi yang 

disajikan pada e-modul 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

 

ASPEK TAMPILAN E-MODUL 

11.  Kelengkapan informasi pada 

sampul e-modul  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

  

12.  Kesesuaian pemilihan background  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   

13.  Kesesuaian proporsi pemilihan 

warna  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

  

14.  Kesesuaian pemilihan jenis huruf  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   

16.  Kejelasan tampilan gambar  4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4   

17.  Kejelasan tampilan video pada e-

modul 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

  

ASPEK KEBAHASAAN 

19.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat 

berpikir siswa SMP kelas VII  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

  

20.  Kejelasan penggunaan bahasa 

dalam e-modul mempermudah 

pemahaman pada materi  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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ASPEK KEBERMANFAATAN 

21. Kemudahan pemakaian e-modul 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  

22.  Kelancaran pemakaian e-modul 

tanpa adanya hang, crash atau lag  
4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

  

23. Kecepatan fungsi tombol (kerja 

navigasi) 
3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

 

25. Kemudahan pengaturan 

menjalankan video 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

26. Kemampuan dukungan media pada 

e-modul untuk mendukung 

kemandirian belajar siswa 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

27. E-modul bersifat fleksibel dan 

mudah dibawa kemana-mana 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

 

28. Kemudahan dalam menggunakan e-

modul secara keseluruhan 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

Hasil Uji Kepraktisan kepada Siswa 

No Responden Nilai Kepraktisan Kriteria 

1 Siswa 1 92,8 Sangat Praktis 

2 Siswa 2 93,7 Sangat Praktis 

3 Siswa 3 92,8 Sangat Praktis 

4 Siswa 4 87,2 Sangat Praktis 

5 Siswa 5 94,4 Sangat Praktis 

6 Siswa 6 93,6 Sangat Praktis 

7 Siswa 7 95,2 Sangat Praktis 

8 Siswa 8 88,8 Sangat Praktis 

9 Siswa 9 87,2 Sangat Praktis 

10 Siswa 10 93,7 Sangat Praktis 

11 Siswa 11 94,4 Sangat Praktis 

12 Siswa 12 91,2 Sangat Praktis 

13 Siswa 13 87,2 Sangat Praktis 

14 Siswa 14 92,0 Sangat Praktis 

15 Siswa 15 87,2 Sangat Praktis 

 Analisis Keseluruhan 90,89 Sangat Praktis 
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Lampiran 09. Lembar Instrumen Uji Efektvitas 

KISI-KISI INSTRUMENT UJI EFEKTIVITAS 

Judul Penelitian : Pengembangan E-modul Pemelajaran IPA berbasis Mind  

  Mapping Terintegrasi Budaya Bali Untuk Meningkatkan Hasil  

  Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi   : Klasifikasi Materi dan Perubahannya 

Sasaran Penelitian : Siswa kelas VII semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 

 

No. Indikator Deskripsi Soal 
Taksonomi Bloom Nomor 

Butir Soal C1 C2 C3 C4 

1. 3.3.1 Menganalisis 

karakteristik 

materi. 

 

Disajikan beberapa sifat zat, 

peserta didik dapat menganalisis 

sifat-sifat yang menunjukan 

suatu logam. 

   

√ 1 

2. 3.3.1 Menganalisis 

karakteristik materi. 

 

Disajikan sebuah gambar yang 

menunjukan perubahan wujud 

zat, peserta didik dapat 

menganalisis karakteristik suatu 

zat. 

   

√ 2 

3. 3.3.1 Menganalisis 

karakteristik materi. 

 

Disajikan sebuah grafik, peserta 

didik dapat menganalisis 

perubahan yang terjadi pada 

suatu zat bedasarkan titik yang 

ditunjukan pada grafik. 

   

√ 3 

4. 3.3.1 Menganalisis 

karakteristik materi. 

 

Disajikan empat gambar terkait 

wujud air yang mengikuti 

wadahnya, peserta didik 

melakukan analisis 

kemungkinan pernyataan yang 

sesuai dengan gambar tersebut. 

   

√ 4 

5. 3.3.2 Menjelaskan 

perbedaan unsur, 

senyawa, dan 

campuran 

Peserta didik mengidentifikasi 

pernyataan yang sesuai dengan 

unsur. 

 

√ 

  

5 

6. 3.3.2 Menjelaskan 

perbedaan unsur, 

senyawa, dan 

campuran 

Diberikan pernyataan mengenai 

unsur, peserta didik dapat 

mengidentifikasi contoh-contoh 

yang termasuk unsur 

 

√ 

  

6 

7. 3.3.3 Menganalisis 

perbedaan unsur 

dan senyawa 

Disajikan sebuah tabel hasil 

pengamatan mengenai unsur 

dan senyawa, peserta didik 

   

√ 7 
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 dapat menganalisis unsur dan 

senyawa serta benda yang 

diamati pada tabel hasil 

pengamatan 

8. 3.3.2 Menjelaskan 

perbedaan unsur, 

senyawa, dan 

campuran 

Disajikan beberapa sifat-sifat 

materi, peserta didik dapat 

menentukan sifat-sifat yang 

termasuk senyawa 

 

√ 

  

8 

9. 3.3.3 Menganalisis 

perbedaan unsur 

dan senyawa 

Disajikan empat gambar, 

peserta didik dapat menganalisis 

pasangan gambar yang 

termasuk molekul senyawa 

   

√ 9 

10. 3.3.2 Menjelaskan 

perbedaan unsur, 

senyawa, dan 

campuran 

Diberikan ilustrasi, peserta didik 

dapat menganalisis perbedaan 

senyawa dan campuran dengan 

benar 

   

√ 10 

11. 3.3.4 Mengidentifikasi 

larutan asam dan 

basa dengan 

indikator alami atau 

buatan 

Diberikan pernyataan mengenai 

larutan asam dan basa, pserta 

didik dapat menerapkan 

pembuatan indicator asam dan 

basa 

  

√ 

 

11 

12. 3.3.4 Mengidentifikasi 

larutan asam dan 

basa dengan 

indikator alami atau 

buatan 

Disajikan hasil percobaan 

dengan indikator asam dan basa, 

peserta didik dapat menganalisis 

sifat asam dan basa dengan 

benar  

   

√ 12 

13. 3.3.5 Mengidentifikasi 

campuran homogen 

dan campuran 

heterogen 

Diberikan pernyataan, peserta 

didik dapat mendiagnosa benda 

yang dimasud pada perntayaan 

tersebut 

   

√ 13 

14. 3.3.5 Mengidentifikasi 

campuran homogen 

dan campuran 

heterogen 

Diberikan pernyataan mengenai 

koloid, peserta didik dapat 

menentukan contoh koloid 

dengan benar 

 

√ 

  

14 

15. 3.3.6 Mengidentifikasi 

teknik/metode 

pemisahan yang 

tepat untuk 

berbagai campuran 

Disajikan suatu peristiwa, 

peserta didik dapat menganalisis 

teknik pemisahan campuran 

dengan tepat 

   

√ 15 

16. 3.3.6 Mengidentifikasi 

teknik/metode 

pemisahan yang 

tepat untuk 

berbagai campuran 

Diberikan sebuah ilustrasi, 

peserta didik dapat menganalisis 

campuran yang tepat untuk 

dipisahkan. 

   

√ 16 

17. 3.3.7 Menganalisis 

teknik destilasi 

sebagai metode 

Disajikan sebuah gambar dan 

proses pemisahan campuran, 

peserta didik dapat menganalisis 

campuran yang tepat dipisahkan 

  

 √ 17 
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pemisahan 

campuran 

 

bedasaran gambar dan proses 

pemisahan campuran 

18. 3.3.7 Menganalisis 

teknik destilasi 

sebagai metode 

pemisahan 

campuran 

Disajikan fase-fase pemisahan 

campuran, peserta didik dapat 

menentukan fase pemisahan 

campuran teknik destilasi 

dengan benar 

  

√ 

 

18 

19. 3.3.8 Mengidentifikasi 

sifat kimia dan sifat 

fisika suatu benda 

 

Disajikan beberapa pernyataan 

contoh sifat fisika dan sifat 

kimia, peserta didik dapat 

mengategorikan ke dalam sifat 

fisika dan sifat kimia 

  

√ 

 

19 

20 3.3.8 Mengidentifikasi 

sifat kimia dan sifat 

fisika suatu benda 

 

Disajikan suatu peristiwa, 

peserta didik dapat menganalisis 

peristiwa tersebut dengan sifat 

fisika dan sifat kimia 

   

√ 20 

21. 3.3.8 Mengidentifikasi 

sifat kimia dan sifat 

fisika suatu benda 

 

Disajikan sebuah peristiwa, 

peserta didik dapat 

mengategorikan ke dalam sifat 

fisika dan sifat kimia 

 

√ 

  

21 

22. 3.3.9 Mengidentifikasi 

perubahan kimia 

dan perubahan 

fisika dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Disajikan tiga buah gambar, 

peserta didik dapat 

mengidentifikasi perubahan 

fisika dan perubahan kimia 

 

√ 

 

 22 

23. 3.3.9 Mengidentifikasi 

perubahan kimia 

dan perubahan 

fisika dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Disajikan sebuah peristiwa, 

peserta didik dapat menentukan 

perubahan yang terjadi memalui 

proses pada peristiwa tersebut 

  

√ 

 

23 

24. 3.3.9 Mengidentifikasi 

perubahan kimia 

dan perubahan 

fisika dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Diberikan ilustrasi perubahan 

materi, peserta didik dapat 

menganalisis perubahan materi 

dengan benar  

 

   

√ 24 

25. 3.3.9 Mengidentifikasi 

perubahan kimia 

dan perubahan 

fisika dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

Disajikan suatu peristiwa, 

peserta didik dapat menganalisis 

kemungkinan perubahan fisika 

dan kimia dengan akibat yang 

terjadi 

   

√ 25 
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KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 1 

3.3.2 Menganalisis 

karakteristik 

materi. 

 

Perhatikan sifat-sifat zat berikut! 

(1) Mempunyai bentuk dan volume tetap 

(2) Jarak antar partikelnya sangat jauh 

(3) Partikel-partikelnya dapat bergerak bebas 

(4) Gaya tarik antar partikelnya sangat kuat 

(5) Susunan partikelnya tidak teratur 

Berdasarkan sifat-sifat benda di atas lakukanlah analisis yang menunjukan 

sifat-sifat baja adalah nomor .... 

A. (1) dan (2) 

B. (1) dan (4) 

C. (2) dan (5) 

D. (3) dan (5) 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: B 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 2 

3.3.1 Menganalisis 

karakteristik 

materi. 

 

Perhatikan gambar berikut ini! 
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Berdasarkan gambar tersebut, pernyataan di bawah ini yang benar adalah…. 

A. gaya tarik antar molekulnya semakin besar 

B. gerak molekul-molekulnya menjadi semakin terbatas 

C. jarak antar molekulnya semakin kecil 

D. molekul-molekulnya menjadi semakin bebas bergerak 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: D 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 3 

3.3.1 Menganalisis 

karakteristik 

materi. 

 

Berikut ini disajikan grafik perubahan wujud zat yang dipengaruhi oleh suhu. 

 
Berdasarkan grafik tersebut, jika pada titik C ke D wujud zat adalah air dan 

pada titik E ke F wujudnya menjadi uap maka yang terjadi pada titik D ke E 

adalah…. 

A. mencair 

B. membeku 

C. menguap 

D. mengembun  

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: C 
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KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 4 

3.3.3 Menganalisis 

karakteristik 

materi. 

 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 
Gambar tersebut membuktikan bahwa air akan selalu berubah menyesuaikan 

dengan wadahnya. Pernyataan berikut yang sesuai dengan gambar tersebut 

adalah…. 

A. partikel-partikel air jaraknya cukup jauh namun dapat mempertahankan 

volumenya 

B. partikel-partikel air jaraknya cukup jauh sehingga volumenya dapat 

berubah 

C. partikel-partikel air jaraknya dekat sehingga dapat mempertahankan 

volumenya 

D. partikel-partikel air jaraknya dekat namun tidak dapat 

memperpertahankan volumenya 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: A 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 5 

3.3.4 Menjelaskan 

perbedaan unsur, 

senyawa, dan 

campuran 

 

Pernyataan berikut yang tidak benar untuk unsur adalah…. 

A. semua unsur terbentuk dari atom dan molekul 

B. beberapa unsur dapat diuraikan menjadi bahan yang lebih sederhana 

C. unsur dapat dikelompokan ke dalam logam dan non logam 

D. nama-nama unsur dapat ditemukan dalam tabel periodik 

Level Kognitif C2 (Memahami) 

Kunci Jawaban Jawaban: B 
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KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 6 

3.3.2 Menjelaskan 

perbedaan unsur, 

senyawa, dan 

campuran 

 

Unsur merupakan zat tunggal yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang 

lebih sederhana dan akan tetap mempertahankan karakteristik asli dari unsur 

tersebut. Dari pernyataan berikut contoh-contoh dari unsur di bawah ini 

adalah…. 

A. oksigen, hidrogen, karbon 

B. karbondioksida, nitrogen, oksigen 

C. urea, karbon, asam sulfat 

D. oksigen, karbondioksida, hidrogen  

 

Level Kognitif C2 (Memahami) 

Kunci Jawaban Jawaban: A 

 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 7 

3.3.10 Menganalisis 

perbedaan 

unsur dan 

senyawa 

 

Perhatikan tabel hasil pengamatan berikut ini! 

Benda 
Hasil Pengamatan 

A 
Zat Tunggal Tidak bisa diuraikan Tersusun oleh satu atom 

B 
Zat Tunggal Bisa diuraikan Tersusun oleh dua atom 

C 
Zat Tunggal Bisa diuraikan Tersusun oleh tiga atom 

D 
Zat Tunggal Tidak bisa diuraikan Tersusun oleh empat atom 

 

Kesimpulan yeng tepat berdasarkan data di atas adalah…. 

A. benda B adalah besi yang termasuk unsur sedangkan Benda D adalah 

garam yang termasuk senyawa  
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B. benda A adalah arang yang termasuk unsur sedangkan Benda C adalah gula 

yang termasuk senyawa  

C. benda C adalah gula yang termasuk unsur sedangkan benda D adalah 

belerang yang termasuk senyawa.  

D. benda B adalah cuka yang termasuk unsur sedangkan benda A adalah 

tembaga yang termasuk senyawa. 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: B 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 8 

3.3.5 Menjelaskan 

perbedaan unsur, 

senyawa, dan 

campuran 

 

Perhatikan sifat-sifat materi berikut. 

(1) terbentuk dari dua zat atau lebih yang masih mempunyai sifat-sifat zat asal. 

(2) dapat diuraikan menjadi bagian lain yang lebih sederhana. 

(3) terbentuk dari dua zat atau lebih dengan perbandingan massa tetap. 

(4) komponen-komponen penyusunnya dapat dipisahkan kembali secara fisis. 

(5) dapat direaksikan dengan air. 

Sifat senyawa ditunjukkan oleh nomor… 

A. (1) dan (2) 

B. (1) dan (4) 

C. (2) dan (3) 

D. (3) dan (5) 

Level Kognitif C2 (Memahami) 

Kunci Jawaban Jawaban: C 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 9 

3.3.11 Menganalisis 

perbedaan unsur 

dan senyawa 

 

Perhatikan gambar berikut! 



258 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, Pasangan gambar yang merupakan molekul 

senyawa adalah …. 

A. (1) dan (3) 

B. (1) dan (4) 

C. (2) dan (3) 

D. (2) dan (4) 

 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: D 

 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 10 

3.3.2 Menjelaskan 

perbedaan 

unsur, senyawa, 

dan campuran 

 

Made membawa air gula dan arak, sekilas jika diamati kedua air tersebut sama 

namun jika lebih diamati ternyata keduanya tersebut merupakan senyawa dan 

campuran. Dapatkah kamu menunjukan perbedaan dari kedua air tersebut? 

A. arak dapat dipisahkan menjadi lebih sederhana sedangkan air gula tidak 

B. air gula dapat dipisahkan sedangkan arak tidak 

C. kedua air tersebut dibedakan dari perbandingan masa zat penyusunnya 

D. air gula termasuk ke dalam zat tunggal sedangkan arak merupakan 

campuran 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: C 
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KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 11 

3.3.3 Mengidentifikasi 

larutan asam dan 

basa dengan 

indikator alami 

atau buatan 

Salah satu jenils campuran adalah larutan. Larutan merupakan campuran yang 

cukup sulit untuk dipisahkan. Larutan dapat bersifat asam, basa dan garam. 

Larutan tersebut dapat diidentifikasi menggunakan indikator yang dapat 

menentukan larutan tersebut bersifat asam, basa dan garam. Berikut ini cara 

membuat indikator asam basa yang benar adalah…. 

A. ambil kol merah yang masih segar secukupnya dan menghaluskannya. 

Remas kol merah tersebut di dalam air selama 10 menit. Kemudian 

dinginkan air kol merah dan saringlah. 

B. kunyit yang telah dibersihkan dan memarutnya. Saring ekstrak atau parutan 

kunyit dengan air es menggunakan kain. 

C. ambil bayam merah kecil-kecil dan mengirisnya. Rendam dalam air yang 

dingin dan menunggu sampai air berwarna ungu. Kemudian saring dan 

diamkan.  

D. ambil kelopak bunga mawar merah lalu gosokkan ke kertas tunggu sampai 

kering lalu potong kertas sesuai ukuran yang diinginkan. 

Level Kognitif C3 (Mengaplikasikan) 

Kunci Jawaban Jawaban: D 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 12 

3.3.3 Mengidentifikasi 

larutan asam dan 

basa dengan 

indikator alami 

atau buatan 

Putu sedang melakukan percobaan untuk mengetahui larutan yang bersifat asam 

dan basa. Berikut hasil percobaan yang didapatkan Putu 

1) Larutan X: setelah diteteskan pada kertas lakmus merah, kertas tidak 

berubah warna. Namun, setelah diteteskan pada kertas lakmus biru, kertas 

berubah menjadi warna merah 

2) Larutan Y: setelah ditetekan pada kertas lakmus merah maupun kertas 

lakmus biru, kertas tidak berubah warna 
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3) Larutan Z: setelah diteteskan pada kertas lakmus merah, kertas menjadi 

berwarna biru. Namun setelah diteteskan pada kertas lakmus biru, kertas 

tidak berubah warna 

Sifat larutan X, Y dan Z berturut-turut adalah .... 

A. asam, basa, dan netral 

B. asam, netral, dan basa 

C. basa, netral, dan asam 

D. netral, asam, dan basa 

 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: B 

 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 13 

3.3.12 Mengidentifikasi 

campuran 

homogen dan 

campuran 

heterogen 

Perhatikan pernyataan berikut ini! 

Benda ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Rasanya pahit dan 

dapat merusak kulit, dapat mengubah kertas lakmus merah menjadi biru, salah 

satu bahan yang terkandung didalamnya adalah natrium hidroksida.  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat kita diagnosa benda yang dimaksud 

adalah…. 

A. air jeruk 

B. cuka 

C. sabun 

D. obat maag 

 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: C 
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KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 14 

3.3.13 Mengidentifikasi 

campuran 

homogen dan 

campuran 

heterogen 

 

Koloid merupakan salah satu jenis campuran heterogen. Koloid adalah 

tersebarnya partikel-partikel kecil dengan ukuran 10-7 sampai 10-5 cm. hal ini 

menyebabkan partikel terlarut dan partikel pelarut pada koloid sulit dibedakan 

tetapi tidak seperti larutan yang partikel penyusunnya hamper menyatu dengan 

sempurna. dari pernyataan di bawah ini yang termasuk ke dalam koloid 

adalah…. 

A. kopi  

B. air gula 

C. teh 

D. susu 

Level Kognitif C2 (Memahami) 

Kunci Jawaban Jawaban: D 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 15 

3.3.14 Mengidentifikasi 

teknik/metode 

pemisahan yang 

tepat untuk 

berbagai 

campuran 

 

Doni ingin memisahkan sebuah kapur barus yang tercampur dengan 

pengotornya. Selanjutnya Doni menyiapkan peralatan dan bahan 

untuk memisahkan campuran. Peralatan tersebut,antara lain yaitu gelas beker, 

kaca arloji, pemanas spiritus, dan kaki tiga. Bahan yang digunakan adalah 

butiran es dan sampel campuran (kapur barus yang tercampur pengotor). 

Berdasarkan informasi ini, teknik pemisahan campuran yang digunakan Doni 

adalah…. 

A. filtrasi 

B. destilasi 

C. sublimasi 

D. kromatografi 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: C 
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KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 16 

3.3.15 Mengidentifikasi 

teknik /metode 

pemisahan yang 

tepat untuk 

berbagai 

campuran 

 

Masing-masing teknik pemisahan campuran memiliki metode pemisahan yang 

berbeda-beda. Berikut adalah salah satu metode pemisahan campuran. Larutan 

dipanaskan sampai zat pelarutnya menguap dan meninggalkan zat terlarut. 

Campuran berikut yang dapat dipisahkan dengan cara tersebut adalah…. 

A. susu 

B. air laut 

C. air kapur 

D. air suling 

 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: B 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 17 

3.3.16 Menganalisis 

teknik destilasi 

sebagai metode 

pemisahan 

campuran 

 

Perhatikan gambar berikut ini! 
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Beberapa alat dirancang sedemikian rupa yang difungsikan untuk memisahkan 

suatu campuran. Pemsiahan campuran yang dilakukan ditentukan berdasarkan 

perbedaan titik didih pada campuran tersebut. Berdasarkan gambar dan 

pernyataan tersebut, proses pemisahan campuran ini efektif digunakan untuk 

memisahkan…. 

A. larutan 

B. senyawa 

C. koloid 

D. suspensi 

Level Kognitif C3 (Mengaplikasikan) 

Kunci Jawaban Jawaban: A 

 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 18 

3.3.17 Menganalisis 

teknik destilasi 

sebagai metode 

pemisahan 

campuran 

 

Perhatikan fase-fase pemisahan campuran di bawah ini! 

(1) Penguapan 

(2) Penyubliman 

(3) Pengembunan 

(4) Pelelehan 

Berdasarkan fase-fase pemisahan campuran, fase yang termasuk dalam 

pemisahan campuran dengan metode destilasi ditunjukan oleh nomor…. 

A. (1) dan (3) 

B. (1) dan (4) 

C. (2) dan (3) 

D. (2) dan (4) 

Level Kognitif C3 (Penerapan) 

Kunci Jawaban Jawaban: A 
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KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 19 

3.3.18 Mengidentifikasi 

sifat kimia dan 

sifat fisika suatu 

benda 

 

Perhatikan data tentang penggunaan bahan berikut! 

1) Gas elpiji sebagai bahan bajkar karena mudah terbakar dan menghasilkan 

kalor yang besar. 

2) Tembaga sebagai kabel listrik karena memiliki daya hantar listrik yang 

baik. 

3) Helium sebagai bahan pengisi balon udara karena memiliki massa yang 

ringan. 

4) Alumunium sebagai bahan pembuatan alat memasak karena tidak mudah 

korosi. 

Berdasarkan penggunaan bahan tersebut yang memanfaatkan pasangan sifat 

fisika adalah…. 

A. (1) dan (2) 

B. (1) dan (3) 

C. (2) dan (3) 

D. (3) dan (4) 

Level Kognitif C3 (Penerapan) 

Kunci Jawaban Jawaban: C 

 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 20 

3.3.19 Mengidentifikasi 

sifat kimia dan 

sifat fisika suatu 

benda 

 

Keris merupakan salah satu senjata khas dari Bali. Keris akan diupacarai saat 

Hari Raya Tumpek Landep. Namun sebelum itu Keris akan dibersihkan terlebih 

dahulu karena keris terbuat dari campuran logam sehingga jika bereaksi dengan 

oksigen akan mengalami korosi. Keris terbuat dari logam yang keras dan 

bentuknya menyerupai naga. Warna keris juga beragam sesuai dengan logam 

yang digunakan, ada yang berwarna hitam dan ada pula yang berwarna perak 
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mengkilap. Berdasarkan persitiwa tersebut, lakukanlah diagnosa peristiwa yang 

menunjukan sifat kimia pada keris! 

A. keris terbuat dari logam keras 

B. keris dapat berkarat karena terbuat dari logam 

C. keris berwarna hitam atau mengkilap sesuai dengan logam yang digunakan 

D. keris berbentuk menyerupai naga 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: B 

 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 21 

3.3.20 Mengidentifikasi 

sifat kimia dan 

sifat fisika suatu 

benda 

 

Pada saat piodalan di Bali banyak yang membuat sarana atau banten untuk 

dipersembahkan ke pada tuhan untuk meminta perlindungan dan keselamatan. 

Pada suatu hari, ibu Naya membuat banten untuk piodalan yang berisikan buah-

buahan, ketupat, kue dan sebagainya. Piodalan tersebut berlangsung selama satu 

minggu. Setelah selesai piodalan baru diperbolehkan untuk mengambil Kembali 

banten yang telah dipersebahkan. Setelah ibu Naya mengambil bantennya, 

ternyata ketupat yang dihaturkan sudah berubah warna, berjamur dan 

mengeluarkan bau yang tidak sedap. Jika diamati termasuk sifat apakah yang 

terjadi pada ketupat yang ada di banten ibu Naya? 

A. fisika 

B. kimia 

C. biologi 

D. biokimia 

Level Kognitif C2 (Memahami) 

Kunci Jawaban Jawaban: B 
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KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 22 

3.3.21 Mengidentifikasi 

perubahan kimia 

dan perubahan 

fisika dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  (A)                                  (B)                                     (C) 

 

Dari gamnar tersebut pernyataan yang benar adalah…. 

A. bade yang dibakar dan beras ketan yang difermentasi menjadi tape 

merupakan perubahan fisika 

B. beras ketan yang difermentasi menjadi tape dan kayu yang diubah menjadi 

dulang merupakan perubahan fisika 

C. bade yang dibakar dan beras ketan yang difermentasi menjadi tape 

merupakan perubahan kimia 

D. beras ketan yang difermentasi menjadi tape dan kayu yang diubah menjadi 

dulang merupakan perubahan kimia 

Level Kognitif C2 (Memahami) 

Kunci Jawaban Jawaban: C 

 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 23 

3.3.22 Mengidentifikasi 

perubahan kimia 

dan perubahan 

fisika dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Menjelang hari Raya Galungan Mita Bersama neneknya membuat Tape sebagai 

bahan upakara. Tape terbuat dari beras ketan atau injin yang direndam lalu 

dikukus, setelah itu difermentasi sehingga menjadi tape. Setelah diamati oleh 

Mita terdapat ciri-ciri sebagai berikut: 

1) setelah difermentasi bentuk dan ukurannya berubah 

2) mengalami perubahan rasa dan menghasilkan bau 

Berdasarkan hasil pengamatan, perubahan yang terjadi pada tape adalah…. 

A. kimia 
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B. fisika 

C. biologi 

D. biokimia  

Level Kognitif C3 (Penerapan) 

Kunci Jawaban Jawaban: A 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 24 

3.3.23 Mengidentifikasi 

perubahan kimia 

dan perubahan 

fisika dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Putri sedang membuat kue bolu untuk ditaruh pada gebogan yang digunakan 

sebagai persembahan pada odalan. Ia membuat adonan berupa campuran tepung 

terigu, gula, dan ragi. Setelah adonan tercampur rata, ia mendiamkan adonan 

tersebut sampai mengembang. Kemudian adonan dipanggang dalam oven 

sampai matang dan berwarna kecoklatan. Kue bolu selanjutnya dipotong 

menjadi dua bagian dan diletakan pada gebogan yang telah tersusun dari buah-

buahan. Dari cerita tersebut. Yang termasuk perubahan fisika adalah…. 

A. memanggang adonan dampai berwarna kecoklatan 

B. memotong kue bolu menjadi dua bagian 

C. membuat kue menggunakan ragi 

D. adonan kue mengembang setelah didiamkan 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: B 

 

KOMPOTENSI DASAR 

3.3 Menganalisis konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan 

fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

INDIKATOR SOAL NOMOR 25 

3.3.24 Mengidentifikasi 

perubahan kimia 

dan perubahan 

fisika dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Andi merupakan warga asli Kintamani, suatu hari Andi Bersama keluarga 

melakukan persembahyangan di Pura Tanah Lot. Saat selesai persembahyangan 

Andi meminta tirta yang kemudian dimasukan ke dalam botol. Setelah sesampai 

di rumah tirta yang ada di dalam botol mengalami perubahan. Karena penasaran 

andi mencoba untuk mengukur titik didih tirta yang ada di Pura Tanah Lot yang 

dekat dengan pantai (tekanan 1 atmosfer), lalu Andi juga mengukur tirta yang 
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telah dibawa di rumahnya (tekanan kurang dari 1 atmosfer). Tenyata hasil hasil 

pemeriksaan dua tempat yang berbeda tersebut memberikan harga titik didih 

yang berbeda pula. 

Di antara pernyataan berikut yang benar adalah…. 

A. tirta telah mengalami perubahan kimia akibat perubahan tekanan. 

B. tirta telah mengalami perubahan fisika akibat perubahan tekanan. 

C. air telah mengalami perubahan komposisi akibat perubahan tekanan. 

D. ada kemungkinan terjadi kesalahan pengukuran karena zat yang sama harus 

memiliki sifat fisika yang sama. 

 

Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

Kunci Jawaban Jawaban: B 
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Lampiran 10. Lembar Uji Validasi Instrumen 

Komponen Validasi Ahli Materi Untuk Uji Instrumen Tes 

  

Butir Soal 

Pilihan 

Ganda  

Aspek Penilaian  

Alternatif Penilaian   Komentar 

1  2  3  4  
  

Nomor 1  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 2  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 3 • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 4 • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  
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Nomor 5 • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 6  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 7  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 8  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 9  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            
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• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 10 • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 11  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 12  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 13  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  
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Nomor 14  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 15  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 16  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 17  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 18  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            
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• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 19  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 20  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 21  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 22  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 23  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            
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• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 24  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Nomor 25  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian             

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.            

• Kejelasan maksud dari soal.            

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.            

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia.  

          

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.            

• Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami.  

          

Komentar dan saran perbaikan secara keseluruhan  

………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Sesuai hasil evaluasi yang telah Bapak/Ibu berikan, bahwa instrumn tes hasil belajar 

yang akan digunakan dalam uji keefektivitasan, dinyatakan*):  

1  Valid digunakan di lapangan tanpa adanya revisi  

2  Valid digunakan di lapangan dengan adanya revisi  

3  Tidak valid digunakan di lapangan   

*) Lingkari salah satu   

         Singaraja,………………….2021  

Ahli Materi,  

    

    

                    

        NIP.     
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Butir Soal PG  
Aspek Penilaian  

Alternatif Penilaian   Komentar 

1  2  3  4    

Nomor 1  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian       2      

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.        2    

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.         2   

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

     1  1   

Nomor 2  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian       2      

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.        2    

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.         2   

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

     1  1   

Nomor 3 • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 4 • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian       2      

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.        2    

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.         2   

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

     1  1   

Nomor 5 • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   
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• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 6  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 7  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian       2      

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.        2    

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.         2   

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

     1  1   

Nomor 8  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian         2    

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.        2    

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.         2   

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

       2   

Nomor 9  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian       2      

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.        2    

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.         2   

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

     1  1   

Nomor 10 • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   
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• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 11  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 12  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian         2    

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.        2    

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.         2   

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

       2   

Nomor 13  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

    2      

Nomor 14  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

    2      

Nomor 15  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   
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• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 16  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 17  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian         2    

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.        2    

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.         2   

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

       2   

Nomor 18  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian         2    

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.        2    

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.         2   

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

       2   

Nomor 19  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

     1 1    

Nomor 20  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   
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• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 21  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.       1  1   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 22  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

       2   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 23  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

    1  1   

Nomor 24  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian          2   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

Nomor 25  • Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian        1  1   

• Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.        2    

• Kejelasan maksud dari soal.         2   

• Kemungkinan soal dapat terselesaikan.         2   
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• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia.  

     1  1   

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.        2    

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami.  

      2    

 

Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba Tes Hasil Belajar 

No. Soal γpbi Kriteria Keputusan 

Soal 1 0.842 Valid Diterima 

Soal 2 0,729 Valid Diterima 

Soal 3 0,512 Valid Diterima 

Soal 4 0,375 Valid Diterima 

Soal 5 0,170 Tidak Valid Gugur 

Soal 6 0,696 Valid Diterima 

Soal 7 0,273 Tidak Valid Gugur 

Soal 8 0,836 Valid Diterima 

Soal 9 0,366 Valid Diterima 

Soal 10 0,214 Tidak Valid Gugur 

Soal 11 0,482 Valid Diterima 

Soal 12 0,820 Valid Diterima 

Soal 13 0,271 Tidak Valid Gugur 

Soal 14 0,264 Tidak Valid Gugur 

Soal 15 0,569 Valid Diterima 

Soal 16 0,464 Valid Diterima 

Soal 17 0,342 Valid Diterima 

Soal 18 0,433 Valid Diterima 

Soal 19 0,358 Valid Diterima 

Soal 20 0,410 Valid Diterima 

Soal 21 0,408 Valid Diterima 

Soal 22 0,506 Valid Diterima 

Soal 23 0,343 Valid Diterima 

Soal 24 0,435 Valid Diterima 

Soal 25 0,355 Valid Diterima 

Reliabilitas 0,81 Relibel 
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Lampiran 11. Lembar Hasil Uji Efektivitas 

 

Siswa 

Nilai 

Pretest Kualifikasi 

Nilai 

Posttest Kualifikasi <g> Kualifikasi 

Siswa 1 40 Kurang 65 Sedang 0.41 Sedang 

Siswa 2 55 Kurang 90 Sangat Baik 0.78 Tinggi 

Siswa 3 45 Kurang 80 Sangat Baik 0.63 Sedang 

Siswa 4 55 Kurang 80 Sangat Baik 0.56 Sedang 

Siswa 5 35 Sangat Kurang 75 Baik 0.61 Sedang 

Siswa 6 25 Sangat Kurang 65 Sedang 0.53 Sedang 

Siswa 7 65 Sedang 75 Baik 0.28 Rendah 

Siswa 8 40 Kurang 70 Baik 0.50 Sedang  

Siswa 9 50 Kurang 85 Sangat Baik 0.70 Sedang 

Siswa 10 35 Sangat Kurang 85 Sangat Baik 0.76 Tinggi 

Siswa 11 60 Sedang 70 Baik 0.25 Rendah 

Siswa 12 30 Kurang 60 Sedang 0.35 Sedang 

Siswa 13 45 Kurang 85 Sangat Baik 0.72 Tinggi 

Siswa 14 75 Baik 90 Sangat Baik 0.60 Sedang 

Siswa 15 50 Kurang 60 Sedang 0.20 Rendah 

Siswa 16 40 Kurang 85 Sangat Baik 0.75 Tinggi 

Siswa 17 70 Baik 80 Sangat Baik 0.33 Sedang 

Siswa 18 50 Kurang 85 Sangat Baik 0.70 Sedang 

Siswa 19 75 Baik 90 Sangat Baik 0.60 Sedang 

Siswa 20 55 Kurang 65 Sedang 0.22 Rendah 

Siswa 21 65 Sedang 75 Baik 0.28 Rendah 

Siswa 22 60 Sedang 80 Sangat Baik 0.50 Sedang 

Siswa 23 50 Kurang 75 Baik 0.50 Sedang 

Siswa 24 60 Sedang 80 Sangat Baik 0.50 Sedang 

Siswa 25 30 Sangat Kurang 80 Sangat Baik 0.71 Tinggi 

Siswa 26 35 Sangat Kurang 60 Sedang 0.31 Sedang 

Siswa 27 40 Kurang 80 Sangat Baik 0.67 Sedang 

Siswa 28 65 Sedang 85 Sangat Baik 0.57 Sedang 

Siswa 29 50 Kurang 75 Baik 0.50 Sedang 

Siswa 30 45 Kurang 75 Baik 0.55 Sedang 

Siswa 31 35 Sangat Kurang  90 Sangat Baik 0.84 Tinggi 

Siswa 32 50 Kurang 80 Sangat Baik 0.60 Sedang 

Siswa 33 50 Kurang 65 Sedang 0.30 Sedang 

Siswa 34 60 Sedang 85 Sangat Baik 0.62 Sedang 

Mean 49,71 Kurang 76,91 Baik 0,53 Sedang 

Standar 

Deviasi 
6,34 7,23 
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Lampiran 12. Dokumentasi 

HASIL DOKUMENTASI 

  
Gambar 1. Kegiatan Pretest Gambar 2. Uji Kepraktisan Guru  

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Uji Kepraktisan Guru  Gambar 4. Uji Kepraktisan Guru  
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Gambar 5. Uji Kepraktisan Siswa Gambar 6. Uji Kepraktisan Siswa 

 

 

 

 
Gambar 7. Uji Keefektivan Gambar 8. Uji Keefektivan 

 

 
Gambar 9. Kegiatan Posttest 
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